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ABSTRAK 

 

SENJA RAHMAYONA. NIM. 1802052011, judul Tesis 

“Pengembangan Media Layanan Informasi Karir Berbasis Macromedia Flash 

untuk Siswa Kelas IX SMP”. Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Pendidikan Islam, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar. 

Pokok permasalahan dalam tesis ini bagaimana pengembangan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash yang valid dan praktis untuk 

siswa kelas IX SMP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

pengembangkan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash yang 

valid dan praktis untuk siswa kelas IX SMP. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model (ADDIE) yang meliputi lima 

tahap yaitu: Analysis, Design, Develop, implement, dan Evaluate. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara, observasi dan skala. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga indikator kebutuhan 

siswa terhadap informasi karir diantaranya: informasi sekolah lanjutan setelah 

SMP, informasi penjurusan sekolah lanjutan dan informasi jenis pekerjaan pada 

industry 4.0. Tahap perancangan pada penelitian ini menghasilkan 2 produk, yaitu: 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

SMP dan buku pedoman penggunaannya. Hasil pengembangan produk penelitian 

ini berada pada kategori sangat valid, dan hasil implementasi produk penelitian 

berada pada kategori sangat praktis. Evaluasi akhir hasil penelitian berada pada 

kategori sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam pelaksanaan layanan 

informasi karir untuk siswa kelas IX SMP. 
 

 

 

 



v 
 

ABSTRACT 

 

SENJA RAHMAYONA. NIM. 1802052011, Thesis title "Development 

of Macromedia Flash-Based Career Information Service Media for Class IX 

Middle School Students". Islamic Education Guidance and Counseling Study 

Program, Postgraduate Program of the State Islamic Institute (IAIN) Batusangkar. 

The main problem in this thesis is how to develop a career information 

service media based on macromedia flash that is valid and practical for grade IX 

SMP students. The purpose of this study was to evaluate the development of a valid 

and practical macromedia flash-based career information service media for grade 

IX students of SMP. 

The research method used in this study is Research and Development 

(R&D) using a model (ADDIE) which includes five stages: Analysis, Design, 

Develop, implement, and Evaluate. Data collection techniques that the author uses 

are interviews, observation and scale. The data analysis technique used quantitative 

and qualitative descriptive analysis. 

The results of the study indicate that there are three indicators of student 

needs for career information including: information on secondary schools after 

junior high school, information on high school majors and information on types of 

work in industry 4.0. The design phase in this study resulted in 2 products, namely: 

career information service media based on macromedia flash for grade IX students 

of SMP and manuals for its use. The results of the product development of this 

research are in the very valid category, and the results of the implementation of the 

research products are in the very practical category. The final evaluation of the 

research results is in the very valid category and very practical to use in the 

implementation of career information services for class IX students of SMP. 
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BAB I 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi yang dulunya jadi ancaman sekarang menjadi idaman dalam 

membantu setiap kehidupan termasuk dalam pembelajaran. Di era serba digital 

sekarang ini teknologi menjadi kebutuhan primer yang harus dipenuhi untuk 

membantu dan memudahkan manusia dalam segala bidang termasuk dalam 

bidang belajar (Daulay et al., 2020). Dinamika perubahan zaman di dunia ini 

selalu mengalami perubahan yang memiliki ciri khas tersendiri. Pada masa era 

sekarang ini dikenal era revolusi industri 4.0 perubahan terjadi secara drastis 

pengunaan alat digital dapat mengubah ahli fungsi benda bahkan manusianya. 

Karakteristik dari Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan serangkaian teknologi 

internet yang menggabungkan dunia fisik, digital, dan biologis; serta dapat 

memengaruhi semua disiplin ilmu, ekonomi, dan industri. Dunia memiliki 

potensi untuk menghubungkan miliaran orang ke jaringan digital, 

meningkatkan efisiensi organisasi, cara mengelola aset, bahkan meregenerasi 

lingkungan/alam  (Susanti, 2019). 

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran sangat membantu 

guru maupun siswa. Teknologi juga dapat dimanfaatkan oleh guru BK di 

sekolah, salah satunya dalam pembuatan media interaktif untuk layanan 

informasi karir siswa kelas IX SMP. Pelaksanaan layanan informasi dengan 

metode ceramah saja tidak lagi efektif. Metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab yang hanya dilaksanakan secara konvensional tidak menjadi pilihan 

strategis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ardimen, 2016). Media untuk 

pelaksanaan layanan informasi karir pada siswa sangat diperlukan karena media 

yang dibuat berisikan informasi-informasi karir, sekolah lanjutan, dan 

penjurusan. 

Karir terus berkembang sepanjang kehidupan manusia. Salah satu 

rentang usia yang penting dalam perkembangan karir adalah pada usia sekolah 

menengah pertama atau SMP. Rentang usia ini hendaknya sudah diperkenalkan 
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sekolah lanjutan dan penjurusan di sekolah lanjutan karena nantinya keputusan-

keputusan mengenai studi lanjutan dapat berpengaruh besar terhadap karir 

seseorang. Menurut Aslinda, Yuline dan Yusuf (Aslinda et al., 2013) bahwa 

apabila dilihat dari proses perkembangannya, khususnya  siswa SMP berada 

dalam usia remaja yang mempunyai tugas perkembangan yaitu mencapai 

kematangan dalam pemilihan karir sehingga diperlukan informasi mengenai 

karir. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keputusan karir pada fase ini 

adalah Kurangnya pemahaman karir siswa diantaranya pengetahuan siswa yang 

minin terhadap macam-macam sekolah lanjutan setelah tamat SMP, kurangnya 

pengetahuan siswa terhadap penjurusan di sekolah lanjutan, hal ini disebabkan 

karena karena terbatasnya informasi karir bagi siswa kelas IX SMP oleh karena 

itu perlunya pelaksanaan layanan informasi karir bagi siswa kelas IX SMP. 

Layanan Informasi karir adalah proses pemberian bantuan yang 

diberikan konselor kepada konseli/ siswa mengenai sejumlah data, fakta yang 

dapat menggambarkan keadaan diri sesorang, dengan segala potensinya, ruang 

lingkup pendidikan dan pekerjaan (Hartono, 2016; Hidayati, 2015). 

Pemahaman yang diperoleh dari layanan informasi karir, digunakan sebagai 

bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, 

mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan 

mengambil keputusan (Anisah, 2015). 

Karir adalah bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup 

manusia secara keseluruhan. Oleh karenanya ketepatan memilih serta 

menentukan keputusan karir menjadi titik penting dalam perjalanan hidup 

manusia. Keputusan memilih suatu karir dimulai saat individu berada pada 

masa remaja. Masa remaja merupakan proses terbentuknya pendirian atau 

pandangan hidup atau cita-cita hidup yang dapat dipandang sebagai penemuan 

nilai-nilai kehidupan (Dahlan, 2015). Pada usia remaja, sekolah merupakan 

aspek penting dalam kehidupan karena pendidikan menyiapkan mereka dalam 

kondisi siap untuk mengambil keputusan karir. Untuk meraih dan mewujudkan 

cita-cita siswa dimasa depan dimulai atau didasari dari masa saat ini setelah 

siswa lulus dari tingkat Pendidikan dasar atau SMP, sehingga sukses tidaknya 
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siswa sudah ditentukan setelah menempuh sekolah menengah pertama (Mastur 

& Triyono, 2014). 

Beberapa masalah yang terjadi mengenai karir sebenarnya dapat 

dikatakan cukup mengkhawatirkan karena banyak siswa yang merasa salah 

dalam mengambil keputusan karir seperti memilih sekolah lanjutan dan 

penjurusan bahkan salah memilih jurusan di universitas. Penentuan pilihan karir 

didasarkan pada keputusan siswa itu sendiri berdasarkan pada pemahaman 

tentang kemampuan dan minat serta pengenalan karir yang ada di masyarakat. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam memilih dan menentukan karir tidaklah 

dapat dipungkiri, banyak siswa yang kurang memahami bahwa karir merupakan 

jalan hidup dalam usaha menggapai kehidupan yang baik di masa mendatang 

(Haeruddin, 2017). Masalah dari dalam diri siswa, diantaranya adalah ada siswa 

yang belum mempunyai cita-cita karir yang jelas termasuk pemilihan sekolah 

lanjutan dan penjurusan sehingga mereka tidak bersemangat untuk meraihnya 

(Rahma, 2010). 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru BK di SMPN 3 

Lintau Buo Utara bahwasannya kurang optimalnya pelaksanaan layanan 

informasi karir karena media yang tidak memadai untuk pelaksanaan layanan 

informasi karir sehingga mayoritas siswa kelas IX belum mengetahui sekolah 

lanjutan dan penjurusan yang sesuai dengan potensi, bakat dan minat yang ada 

pada dirinya dan belum banyak mengetahui tentang kualifikasi pendidikan yang 

dibutuhkan, sehingga siswa susah dalam pengambilan keputusan karir seperti 

keputusan mengambil sekolah lanjutan dan keputusan jurusan.  

Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap keputusan karir yang akan 

diambil oleh seseorang, dan sangat memungkinkan mereka akan mengambil 

keputusan karir yang salah dan tidak sesuai dengan kemampuan mereka. 

Pemberian layanan informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan dipilih 

karena dapat membekali siswa dengan berbagai pengetahuan mengenai 

lingkungan yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial 

budaya. Selain itu, layanan informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan 
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memungkinkan siswa dapat menentukan arah hidupnya di masa depan (Ritna, 

2021) . Oleh karena itu penulis mengembangkan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. Penggunaan media 

dalam proses layanan menjadi hal yang sangat penting, karena dapat 

meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mengikuti layanan. 

Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan layanan 

bimbingan dan konseling. Melalui media pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling bisa lebih menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih 

mudah menerima mataeri pembelajaran (Irfan et al., 2020). Pemanfaatan media 

yang relevan di dalam kelas dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Bagi 

guru media pembelajaran membantu mengkonkritkan konsep atau gagasan dan 

membantu memotivasi peserta belajar aktif. Bagi siswa media dapat menjadi 

jembatan untuk berpikir kritis dan berbuat (Karo-Karo & Rohani, 2018). 

Dipahami bahwa penggunaan media dalam layanan informasi karir sangat 

bermanfaat sekali karena akan membantu guru BK dalam menyampaikan pesan 

atau informasi karir kepada siswa, dan penggunaan media dalam layanan 

informasi karir akan meningkatkan semangat siswa dalam proses layanan. 

Ada beberapa jenis media yang bisa digunakan dalam layanan 

informasi karir di antaranya: media berbasis manusia, media berbasis cetakan, 

media berbasis visual, media berbasis audio visual dan media berbasis komputer 

(Suryani et al., 2018). Media yang penulis kembangkan adalah media berbasis 

macromedia flash menggunakan komputer. Alasan memilih media berbasis 

komputer karena sekarang sekolah memfasilitasi labor komputer yang cukup 

memadai dan antusias siswa yang bersemangat apabila belajar menggunakan 

komputer. 

Macromedia Flash merupakan salah satu software yang digunakan 

untuk membuat animasi, game, website, media presentasi, media pembelajaran, 

dan lain sebagainya (Haeruddin, 2017). Ini dapat membantu guru dalam 

pembuatan media pembelajaran, termasuk guru BK dalam memberikan 

bimbingan karir dengan menggunakan media interaktif berbasis macromedia 

flash. Macromedia Flash merupakan sebuah aplikasi untuk membuat animasi 
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dan grafis dengan memanfaatkan teknologi. Macromedia flash digunakan untuk 

pembuatan web interaktif, logo animasi, game, form interaktif, iklan, movie dan 

media belajar interaktif yang menarik untuk anak. Macromedia flash ini 

memiliki tampilan yang menarik serta didukung dengan tool-tool yang mudah 

dipahami. Program ini dapat menampilkan tulisan, gambar, audio, animasi 

sehingga bisa membuat anak tertarik untuk belajar. 

Media berbasis macromedia flash menjadi media yang efektif 

digunakan dalam pembelajaran, penelitian yang dilakukan oleh Daniswari, H. 

P., & Kurniawan, D. E. menunjukan hasil bahwa media interaktif layak dan 

tepat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini bermaksud mengembangkan media interaktif berbasis 

macromedia flash untuk meningkatkan kemandirian keputusan karir siswa 

dalam sekolah lanjutan, penjurusan dan pemilihan universitas nantinya. Media 

pembelajaran ini kedepannya diharapkan dapat membantu siswa SMP dalam 

mencapai pemahaman karirnya (Daniswari & Kurniawan, 2020). 

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk mengembangkan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

di UPT SMPN 03 Lintau Buo Utara. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP. 

2. Pengaruh media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

terhadap peningkatkan pemahaman karir siswa. 

3. Pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk meningkatkan pemahaman karir siswa kelas IX SMP. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti membatasi masalah 

pada pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP. 
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D. Rumusan Masalah 

Berpedoman pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

secara umum rumusan masalah penelitian ini adalah; “Bagaimana 

pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash yang 

valid dan praktis untuk siswa kelas IX SMP?” 

Secara operasional, berpijak kepada rumusan masalah tersebut di atas, 

pertanyaan penelitian secara rinci dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana analisis pengembangan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP? 

2. Bagaimana desain media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP? 

3. Bagaimana validitas media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP? 

4. Bagaimana praktikalitas media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP? 

5. Bagaimana evaluasi media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk berupa media layanan informasi karir berbasis macromedia flash yang 

valid dan praktis untuk siswa kelas IX SMP. 

Secara khusus tujuan empiris dari penelitian pengembangan ini adalah 

untuk hal-hal berikut. 

1. Mengungkap analisis pengembangan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

2. Menghasilkan desain media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP 

3. Mengetahui validitas media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP 

4. Mengetahui praktikalitas media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP? 
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5. Mengevaluasi media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

Spesifikasi dari produk ini adalah media interktif untuk layanan informasi karir 

sebagai metode intervensi. Media interaktif yang dikembangkan peneliti adalah 

berbasis macromedia flash yang berisi: 

1. Buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash yang berisikan: cover, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, gambaran umum media, persiapan, dan langkah-

langkah penggunaan media, penutup dan daftar pustaka. 

2. Media layanan informasi karir berbasis macromedia flash yang berisikan:  

a. Tampilan awal media menyajikan judul media, nama perancang media 

dan animasi bergerak. 

b. Tampilan utama media menyajikan judul materi layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash, animasi bergerak dan tombol interaktif yaitu 

tombol materi, tombol tujuan, tombol perancang produk, tombol musik 

dll. 

c. Tampilan materi media menyajikan informasi jenis sekolah lanjutan 

setelah SMP/MTs, penjurusan sekolah lanjutan, informasi jenis 

pekerjaan di Indonesia, informasi jenis pekerjaan yang baru muncul, dan 

informasi jenis pekerjaan yang akan hilang. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Dari hasil penelitian diharapkan bahwa produk pengembangan dapat 

dimanfaatkan oleh: 

1. Siswa sebagai penerima layanan yang dapat menggunakan media yang 

dirancang dan meningkatkan motivasi dan minat siswa mengikuti layanan 

informasi karir. 
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2. Guru bimbingan dan konseling menggunakan buku pedoman dan media 

dalam melakukan layanan informasi karir siswa lebih efesien dibandingkan 

dengan tidak pakai media. 

3. Pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash. 

Prosedur pengembangan yang digunakan penulis dapat menjadi rujukan 

bagi guru bimbingan konseling menggunakan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas asumsi 

pengembangan media layanan informasis karir berbasis macromedia flash  

untuk siswa kelas IX SMP adalah sebagai berikut: 

a. Layanan informasi karir dengan menggunakan media berbasis 

macromedia flash akan berbeda dengan layanan informasi karir tidak 

menggunakan media berbasis macromedia flash. 

b. Dalam pengembangan media layanan informasi karir, guru bimbingan 

dan konseling dan peserta didik telah memanfaatkan layanan informasi 

karir yang ada di sekolah. Guru bimbingan dan konseling yang telah 

memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenai pemberian layanan 

informasi karir, sehingga dalam penggunaan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash bermanfaat untuk membantu proses 

layanan informasi karir. 

c. Fokus penelitian ini mengenai media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas 9 SMP yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling.  

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan media interaktif berbasis macromedia flash dalam 

penelitian ini memiliki keterbatasan baik yang dapat dilihat pada sisi konten 

maupun pada sisi pengembangan. Secara lebih rinci, adapun yang menjadi 

keterbatasan dalam pengembangan model ini, yaitu: 
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a. Pengembangan media berbasis macromedia flash dalam layanan 

informasi karir hanya terbatas pada materi tentang informasi sekolah 

lanjutan setelah SMP/ MTs, penjurusan di sekolah lanjutan dan 

informasi jenis pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari spesifikasi media 

yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

b. Media berbasis macromedia flash dalam layanan informasi karir hanya 

terbatas studi lanjut bagi siswa kelas IX SMP Hal ini tidak dapat 

diterapkan pada jenjang SMA maupun SMK. 

I. Definisi Operasional 

1. Media layanan informasi karir adalah proses pemberian bantuan yang 

diberikan konselor kepada konseli/ siswa melalui perantara penyampaian 

pesan sejumlah data, fakta untuk memahami diri, memahami diri dalam 

hubungan sosial, memahami tentang sekolah lanjutan dan memahami 

tentang pekerjaan-pekerjaan pada industri 4.0 sebagai persiapan diri siswa 

memilih sekolah lanjutan. Adapun langkah-langkah layanan informasi karir 

diantaranya: perencanaan layanan informasi karir, pelaksanaan layanan 

informasi karir dan evaluasi pelaksanaan layanan informasi karir. 

2. Macromedia Flash adalah suatu perangkat lunak dalam komputer yang 

digunakan untuk membuat media pembelajaran, animasi, game, media 

presentasi dan media layanan informasi karir. 

 



 

10 
 

BAB II LANDASAN TEORI 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Layanan Informasi Karir 

a. Pengertian Layanan Informasi Karir 

Layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya 

memenuhi kekurangan individu akan informasi yang di perlukan. 

Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya 

dan tentang proses perkembangan anak muda, dalam menjalani 

kehidupan dan perkembangan dirinya, individu memerlukan berbagai 

informasi baik untuk keperluan sehari-hari, sekarang, maupun untuk 

perencanaan kehidupannya kedepan. Individu bisa mengalami masalah 

dalam kehidupannya sehari-hari maupun untuk perencanaan 

kehidupannya dimasa depan, akibat tidak menguasai dan tidak mampu 

mengakses informasi (Tohirin, 2014). Layanan informasi adalah salah 

satu layanan yang memberikan fasilitas kepada klien dengan 

memberikan berbagai informasi yang diminta atau yang dibutuhkan 

oleh klien sehingga dengan informasi yang diperoleh, klien dapat 

mengambil sikap tentang apa yang akan dilakukan ke depan (Prayitno, 

2019). 

Pernyataan di atas diketahui bahwa layanan informasi 

merupakan layanan yang membantu individu untuk memenuhi 

kekurangan informasi dan membantu individu untuk memperoleh 

informasi baru serta pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan 

hidupnya, tentang proses perkembangan anak muda, perkembangan 

dirinya, dan lain-lain. Melalui layanan informasi individu memperoleh 

berbagai informasi baik untuk keperluan sehari-hari, sekarang, maupun 

untuk perencanaan kehidupannya kedepan. Berasarkan kutipan di atas 

maka layanan informasi merupakan layanan BK yang membantu siswa 

menerima dan memahami informasi baru sehingga dapat dijadikan 
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sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam 

perkembangan kehidupannya termasuk informasi karir. 

Menjalani kehidupan diperlukan informasi agar individu tidak 

ketinggalan dalam berbagai hal baik pengetahuan, teknologi dan 

sebagainya. Melalui layanan informasilah diberikan informasi- 

informasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Sesuai dengan 

pernyataan Juntika bahwa “layanan informasi adalah layanan yang 

memberikan sejumlah informasi kepada peserta didik. Tujuan layanan 

ini agar peserta memiliki informasi yang memadai, baik informasi 

tentang dirinya maupun informasi tentang lingkungannya. Informasi 

yang diterima oleh peserta didik merupakan bantuan dalam membuat 

keputusan secara tepat” (Achmad, 2000). 

Kandungan dari informasi karir adalah suatu pelayanan karir 

yang berusaha membantu individu dalam merencanakan, memilih dan 

menentukan karir yang akan dijalani. (Andriati et al., 2020). Informasi 

karir adalah informasi yang terkait dengan dunia kerja yang sangat 

bermanfaat dalam proses perkembangan karir, termasuk didalamnya 

adalah informasi pendidikan, pekerjaan dan psikososial (Hadiarni & 

Irman, 2009). Tugas utama perkembangan remaja ini tentuakan 

semakin sulit jika tidak diimbangi dengan pengetahuan atau 

pemahaman yang luas tentang informasi-informasi yang dibutuhkan 

terutama informasi mengenai pendidikan dan karir.  

Beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 

informasi adalah layanan yang memberikan informasi baru yang 

diterima kemudian diolah oleh peserta didik, informasi tersebut dapat 

dijadikan acuan atau pedoman bagi peserta didik tersebut untuk 

perkembangan kehidupannya. Informasi sangat dibutuhkan oleh 

peserta didik mengingat bahwa informasi ini sangat penting agar siswa 

tidak ketinggalan dalam perkembangan kemajuan teknologi. Ditambah 

lagi pada saat sekarang ini dunia sudah sangat maju dan banyak sekali 

perubahan baik dari segi teknologi, elektronik, dan bahkan dalam hal 
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belajar. Oleh karena itu dibutuhkan layanan informasi untuk membantu 

siswa mendapatkan informasi mengenai hal tersebut.  

Karir adalah bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan 

hidup manusia secara keseluruhan. Oleh karenanya ketepatan memilih 

serta menentukan keputusan karir menjadi titik penting dalam 

perjalanan hidup manusia. Keputusan memilih suatu karir dimulai saat 

individu berada pada masa remaja. Pada usia remaja, sekolah 

merupakan aspek penting dalam kehidupan karena pendidikan 

menyiapkan mereka dalam kondisi siap untuk mengambil keputusan 

karir. 

Informasi Karir adalah berbagai keterangan, fakta, dan ide 

mengenai karir yang disajikan dalam bentuk kuantitatif, kualitatif atau 

gabungan keduanya. Berbagai informasi karir mencakup informasi 

tentang; kesuksesan kerja seseorang dalam berbagai bidang, kondisi 

aktifitas kerja (aktivitas kerja yang memberikan pelayanan kepada 

manusia, aktivitas kerja yang menggunakan peralatan atau teknologi, 

dan aktivitas kerja yang berada di ruang terbuka), kompensasi kerja 

seperti; gaji, jaminan kesehatan dan hari tua/ pensiun, syarat pekerjaan, 

yaitu kompetensi yang harus dimiliki, jenjang pendidikan, pengalaman 

kerja, dan informasi berbagai perguruan tinggi yang terkait dengan jenis 

pekerjaan (Hartono, 2016). 

Uraian diatas dapat disimpulkan informasi karir adalah 

informasi mengenai karir seperti jenis-jenis pekerjaan, jenjang 

pendidikan dan informasi mengenai studi lanjutan atau perguruan tinggi 

yang nantinya bisa dijadikan acuan bagi siswa dalam memilih karirnya. 

Informasi karir tidak hanya informasi pekerjaan melainkan informasi 

sekolah lanjutan dan penjurusan bagi siswa. Informasi ini bertujuan 

terhadap pemilihan sekolah lanjutan bagi siswa. Layanan informasi 

karir merupakan suatu bentuk layanan yang diberikan kepada siswa 

untuk mengarahkan dan mempersiapkan memasuki dunia pekerjaan 

atau studi lanjut ke pendidikan yang lebih tinggi serta mengarahkan 
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bagaimana siswa dapat mengembangkan karirnya. Menurut Hidayati 

layanan informasi karir merupakan layanan yang diberikan untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan dan pemahaman tentang 

berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri, merencanakan dan 

mengembangkan pola kehidupan sebagai siswa dan anggota 

masyarakat, sehingga pemahaman yang diperoleh melalui informasi 

karir digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan 

prestasi belajar, mengembangkan cita-cita dalam penyelenggaraan 

kehidupan sehari-hari dalam pengambilan keputusan (Hidayati, 2015). 

Layanan informasi karir merupakan salah satu layanan bimbingan yang 

menjadi bagian dari bidang bimbingan karir yang  membantu peserta 

didik mengambil keputusan terhadap alternatif-alternatif karirnya di 

masa depan (Cahyawulan et al., 2014). 

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa karir mulai 

dibangun dan dapat dikembangkan oleh individu sejak masa sekolah 

diantaranya sekolah menengah pertama dimana di SMP sudah mulai 

diberikan informasi karir seperti informasi sekolah lanjutan dan 

penjurusan di SMA, SMK dan MA. Hal ini karena sekolah merupakan 

lembaga pendidikan formal yang menyiapkan individu dalam 

menentukan karir. Karir dapat juga dikatakan sebagai suatu cita-cita 

yang diinginkan oleh individu. 

b. Tujuan Layanan Informasi Karir 

Informasi karir diperlukan siswa/ konseli khususnya untuk 

memperoleh pemahaman karir. Pemahaman karir siswa/konseli adalah 

derajat penguasaan siswa/ konseli tentang dunia karir yang ditandai 

dengan pengenalan mendalam mereka tentang berbagai informasi karir 

(Hartono, 2016). 

Informasi karir sangat berguna bagi siswa untuk memperoleh 

pemahaman karir, perencanaan karir, menentukan alternatif pilihan 

karir, dan melakukan evaluasi terhadap alternatif pilihan karir (Hartono, 

2016). Berikut penjabaran tentang kegunaan informasi karir: 
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1) Pemahaman Karir 

Kegunaan layanan informasi karir salah satunya adalah 

menambah pemahaman karir siswa. Pemahaman karir adalah 

derajat penguasaan siswa tentang dunia karir yang ditandai dengan 

pengenalan mendalam mereka tentang berbagai informasi karir 

(Hartono, 2016). Pemahaman karir adalah pengetahuan tentang 

perkembangan bidang pekerjaan, dan berdasarkan informasi 

memungkinkan seseorang mengadakan pengujian akan kesesuaian 

dengan konsep dirinya (Tampasera, 2019). Pemahaman karir dapat 

dimaknai sebagai usaha individu untuk memahami diri baik sikap, 

kemampuan, dan minatnya. Individu kemudian menata diri untuk 

menguasai tentang dunia karir dan informasi karir (Andriani, 2019). 

Pendapat di atas dipahami bahwa pemahaman karir adalah 

pengetahuan siswa terhadap dunia karir, bagi siswa SMP 

pemahaman karir adalah pengetahuan siswa terhadap sekolah 

lanjutan dan penjurusan yang ada di SMA, SMK dan MA yang 

nantinya berguna bagi keputusan siswa dalam memilih sekolah 

maupun penjurusan setelah tamat SMP. 

Pemahaman siswa yang di dapat dalam layanan informasi 

karir dapat digunakan siswa untuk merencanakan dan memutuskan 

mengenai kelanjutan sekolah dan cita-citanya. Pemahaman yang 

diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan 

acuan dalam mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan 

kehidupan sehari-hari secara efektif dan mengambil keputusan 

(Hidayati, 2015). 

Pemberian layanan informasi karir dimungkinkan bisa 

mengakomodasi siswa dalam memberikan pemahaman dalam 

perencanaan karir yang meliputi: (a) Pemahaman diri tentang 

potensi diri, bakat, minat dan keterampilan diri, (b) pemahaman 

dalam berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain (c) 

pemahaman tentang informasi pendidikan atau studi lanjut, dan (d) 
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pemahaman tentang informasi pekerjaan dan keterampilan dalam 

bekerja (Harinah et al., 2015). 

Dapat dipahami bahwa pemberian layanan informasi karir 

bagi siswa SMP adalah memberikan pemahaman karir diataranya: 

pemahaman siswa terhadap dirinya baik itu bakat, minat dan potensi 

yang ada pada dirinya yang bisa dikembangkan nantinya, 

pemahaman siswa tentang komunikasi interpersonal baik itu kepada 

guru maupun komunikasi antar teman dan mampu bekerjasama 

dengan orang lain, pemahaman siswa tentang sekolah lanjutan dan 

penjurusan dan yang terakhir pemahaman tentang informasi 

pekerjaan-pekerjaan yang ada di masyarakat, nantinya siswa paham 

terhadap keterampilan apa yang harus dikembangkan pada dirinya. 

Pemahaman siswa terhadap informasi sekolah lanjutan 

sangat perlu dipahami oleh siswa karena siswa nantinya 

memutuskan pilihan kesekolah yang sesuai dengan minat dan 

potensinya. Siswa yang kurang pemahaman studi lanjut ditandai 

dengan adanya: (a) tidak mengenal potensi diri (bakat dan minat), 

(b) tidak mampu memahami sekolah lanjutan, (c) Kurang dapat 

membedakan sekolah lanjutan, dan (d) tidak mampu membuat 

keputusan (Dahlan, 2015). 

Pendapat di atas dapat dipahami bahwasannya masih ada 

siswa yang kurang pemahaman studilanjut ditandai dengan tidak 

mengenal potensi diri (bakat dan minat), dimana siswa harus 

mengenal bakat minat siswa karena tidak akan pernah berkembang 

seseorang apabila mereka tidak memiliki minat akan suatu 

pekerjaan, sama halnya dengan pemilihan studi lanjut, apabila siswa 

sudah tidak berminat dengan sekolah atau jurusan itu maka itu akan 

membuat siswa akan kurang nyaman dengan jurusan, selanjutnya 

siswa tidak mampu memahami sekolah lanjutan, banyak siswa yang 

masih kurang pemahaman di sekolah lanjutan yang akan dipilihnya 

setelah tamat SMP nantinya hanya memahami dari sisi luarnya saja 
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tidak terlalu mendalam, selanjutnya siswa kurang dapat 

membedakan sekolah lanjutan, siswa juga masih kurang dapat 

membedakan sekolah lanjutan yang akan nanti dia pilih, dan yang 

terakhir siswa tidak mampu membuat keputusan, sebagian siswa 

belum bisa membuat keputusan sendiri karena adanya rasa ragu-

ragu dalam diri siswa, sebagian siswa dalam pemilihan sekolah 

lanjutan karena kemauan orang tua, atau karena faktor teman 

sebaya. 

2) Perencanaan Karir 

Suksesnya pencapaian karir seseorang dipengaruhi oleh 

adanya kemampuan perencanaan karir yang matang. Seseorang 

yang memiliki kemampuan perencanaan karir tentunya mampu 

memahami dirinya, dengan demikian, individu tersebut dapat 

memutuskan pilihan yang paling tepat sesuai dengan keadaan 

dirinya. Perencanaan karir adalah sesuatu proses untuk menyusun 

dan melaksanakannya dalam upaya meraih suatu karir yang 

diinginkan (Hartono, 2016). Pendapat lain tentang perencanaan 

karir yaitu sebagai suatu proses yang digunakan seseorang untuk 

memilih tujuan karir dan lajur karir untuk mencapai tujuan tujuan 

tersebut (Massie, 2015). Pendapat ini dipahami bahwa perencanaan 

karir siswa adalah sesuatu proses yang digunakan siswa untuk 

memilih dan meraih karir yang diinginkan termasuk memilih 

sekolah lanjutan dan penjurusan yang sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

Perencanaan karir bagi siswa sangat penting karena untuk 

mengurangi keraguan dalam memilih sekolah lanjutan dan 

penjurusan nantinya. Perencanaan karir menjadi suatu hal yang 

penting karena dengan adanya perencanaan karir maka akan 

mengurangi ketegangan dan kekalutan individu dalam mencari 

informasi karir pengambilan keputusan akan karir yang diinginkan 

termasuk pemilihan sekolah lanjutan dan penjurusa yang ada di 
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SMA, SMK dan MA (Sitompul, 2018). Secara khusus, perencanaan 

karir dibutuhkan bagi siswa untuk merencanakan kelanjutan proses 

pendidikan yang akan ditempuhnya sehingga siswa dapat lebih 

terfokus dan bekerja secara efektif dalam menggunakan sumber 

daya yang ada untuk mengejar karirnya (Fahrudin & Tamsil, 2020). 

Beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 

perencanaan karir siswa merupakan sekumpulan pengetahuan sikap 

dan keterampilan yang diimiliki individu dalam menyusun cara atau 

strategi tentang persiapan pilihan pendidikan lanjutan dan 

penjurusan disekolah lanjutan untuk mewujudkan cita-cita dan 

tujuan masa depan sehingga siswa memilih sekolah memang sudah 

direncanakan sesuai dengan kemampuan dan minat yang 

dimilikinya. 

Tujuan dari perencanaan karir siswa adalah (a) menyadari 

diri sendiri terhadap peluang, kesempatan, pilihan, dan konsekuensi 

terhapat pilihan karir yang diambil, (b) mengidentifikasi tujuan-

tujuan yang berkaitan dengan karir, dan (c) penyusunan program 

kerja, pendidikan, dan yang berhubungan dengan pengalaman-

pengalaman yang bersifat pengembangan guna menyediakan arah, 

waktu, dan urutan langkah-langkah yang diambil untuk meraih 

tujuan karir (Sitompul, 2018). Disimpulkan bahwa perencanaan 

karir bagi siswa merupakan proses untuk menyadari peluang dan 

kesempatan terhadap pilihan siswa sendiri yang sesuai dengan 

potensi dan minat dirinya dan juga mempersiapkan langkah-

langkah yang akan tempuh untuk mencapai pilihan karir yang 

diinginkan diantaranya pilihan sekolah lanjutan. 

3) Alternatif Pilihan Karir 

Alternatif pilihan karir siswa hendaknya sudah ditentukan 

sejak jenjang SMP. Alternatif pilihan karir adalah suatu daftar 

kemungkinan pilihan karir yang dibuat oleh siswa (Hartono, 2016). 

Menentukan pilihan karir untuk masa depan adalah salah satu tugas 
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perkembangan yang harus dilaksanakan oleh setiap individu. 

Pilihan karir merupakan hasil dari suatu proses yang melibatkan 

pemahaman diri, pemahaman karir dan proses perkembangan karir 

(Cahyono & Navion, 2018). Pemilihan karir sangat diperlukan 

dalam proses pendidikan karena membantu siswa dalam 

perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian masalah-masalah 

karir, seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, 

pemahaman kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi 

lingkungan, perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian 

pekerjaan, dan penyelesaian masalah-masalah karir yang dihadapi 

(Manurung, 2018). 

Pendapat di atas dapat dipahami bahwa alternatif pilihan 

karir siswa daftar suatu kemungkinan pilihan karir yang dibut oleh 

siswa berdasarkan pemahaman diri dan pemahaman karir, siswa 

diharapkan mampu membuat daftar pilihan karirnya termasuk 

daftar pilihan sekolah lanjutan dan penjurusan sesuai dengan 

potensi, bakat dan minat siswa serta peluang yang memungkinkan 

siswa diterima disekolah tersebut sehingga nantinya siswa tidak 

salah dalam keputusan karirnya. 

4) Evaluasi Alternatif Pilihan Karir 

Pilihan karir yang sudah dipilih siswa hendaknya perlu 

dilakukan evaluasi terhadap pilihannya. Evaluasi alternatif pilihan 

karir yang telah dibuat oleh siswa/ konseli perlu dievaluasi oleh 

siswa/ konseli sendiri (Hartono, 2016). Melakukan evaluasi ini 

diperlukan berbagai informasi, baik tentang sekolah-sekolah 

favorit, syarat memasuki sekolah favorit dan penjurusan yang ada 

di sekolah tersebut. Informasi ini diperlukan siswa untuk membuat 

pertimbangan dalam membatasi anternatif pilihan karir siswa. 

Informasi karir merupakan titik penting dalam evaluasi 

pilihan karir. Pentingnya informasi karir terhapap evaluasi alternatif 

pilihan karir setidaknya didasarkan pada alasan yaitu, pilihan karir 
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merupakan permasalahan yang kompleks, momen pilihan karir bagi 

remaja merupakan masalah penting yang harus dilakukan dengan 

sukses dan kesuksesan dalam melakukan pilihan karir akan 

menunjang masa depannya (Hartono, 2016). 

Uraian diatas dapat dipahami bahwa alternatif pilihan karir 

yang sudah dipilih siswa haruslah dilakukan evaluasi terhadap 

pilihan tersebut tujuannya adalah agar siswa tidak salah dalam 

menetapkan pilihan karirnya, pilihan karir yang dipilih siswa 

hendaknya harus diraih dengan berbagai konsekuensi. 

Ada beberapa tujuan khusus layanan informasi karir yaitu sebagai 

berikut (Hidayati, 2015): 

1) Agar siswa memiliki informasi yang memadai tentang dirinya 

maupun informasi tentang lingkungan dan bantuan untuk 

membuat pilihan secara tepat. 

2) Untuk menilai kemampuan persepsi diri dan minat seseorang 

terhadap persyaratan pekerjaan yang aktual. 

3) Untuk mengidentifikasi dan memperkenalkan keterampilan-

keterampilan kerja yang diperoleh. 

4) Mengembangkan kesadaran diri dan kepercayaan diri dalam 

mengantisipasi individu memilih kelompok jabatan. 

5) Mengembangkan apresiasi terhadap keperluan semua pekerjaan 

dan pentingnya mereka terlibat dalam masyarakat. 

6) Mengembangkan keterampilan individu kaitanya diantara nilai-

nilai pribadi dan pengaruh yang lainnya yang bermakna pada 

pemilihan pekerjaan. 

7) Belajar untuk menerapkan proses keputusan terhadap 

identifikasi pribadi dari suatu pemilihan pekerjaan yang bersifat 

negatif. 

8) Melibatkan dalam seleksi antisipasi pekerjaan atau peran 

didasarkan atas sikap nilai-nilai Pendidikan dan kesadaran 

pekerjaan individu. 

9) Untuk memberikan pemahaman yang mendalam terhadap 

lapangan pekerjaan. 

10) Menyiapkan Teknik-teknik khusus untuk membantu dalam 

memenuhi kebutuhan segera setelah meninggalkan sekolah  

 

Beberapa uraian tentang tujuan dari layanan informasi karir dari 

beberapa tokoh, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya layanan 

informasi karir adalah membantu siswa supaya mampu menguasai, 
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memahami sesuatu hal baik itu memahami dirinya maupun memahami 

tentang karir dan dengan informasi karir yang diperoleh maka siswa 

bisa menggunakannya untuk kepentingannya dalam merencanakan dan 

memilih karir serta mengembangkan potensi, bakat, minat dan 

keterampilan yang ada pada dirinya. 

c. Metode Layanan Informasi Karir 

Layanan informasi karir dilaksanakan secara langsung dan 

terbuka dari konselor kepada siswa. Metode yang digunakan dalam 

memberikan layanan informasi sangat bervariasi, antara lain (Prayitno, 

2004): ceramah, diskusi, tanya jawab dan melalui media. Berikut 

penjabarannya. 

1) Ceramah 

Ceramah merupakan metode memberikan pembelajaran 

secara lisan untuk menyampaikan isi, pesan dan tujuan yang 

disampaikan. Metode ini cocok untuk memberikan informasi karir 

kepada siswa. Ceramah adalah suatu cara penyampaian sebuah 

materi dan informasi dengan menggunakan penuturan atau sebuah 

penjelasan dalam bentuk lisan kepada yang mendengarkannya 

(Ma’mun, 2021). 

2) Diskusi 

Metode diskusi merupakan suatu metode dengan cara 

penyajiannya yang membagi siswa kedalam beberapa kelompok, 

kemudian siswa akan melakukan suatu pertukaran informasi atau 

pikiran mengenai suatu hal yang sedang dibahas dalam suatu 

kegiatan tersebut (Prayitno, 2004). Diskusi merupakan pertemuan 

ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah yang 

lakukan oleh sekelompok orang (Kurniawan et al., 2016). Metode 

diskusi digunakan sebagai sarana bertukar pikiran untuk 

permasalahan yang sedang dihadapi. 
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3) Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab ini bisa digunakan ketika memberikan 

layanan informasi, dimana ketika ada siswa yang kurang 

memahami mengenai pesan dan makna yang sudah disampaikan 

melalui layanan informasi (Prayitno, 2004; Tohirin, 2014). 

4) Melalui Media 

Menyampaikan suatu informasi bisa dilakukan melalui 

media tertentu misalnya seperti media tertulis, media gambar dan 

poster (Tohirin, 2007). Media layanan bimbingan dan konseling 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan atau informasi dari pembimbing kepada klien atau individu 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

sehingga individu akan mengalami perubahan perilaku, sikap dan 

perbuatan ke arah yang lebih baik (Prasetiawan & Alhadi, 2018). 

Uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam bimbingan dan 

konseling menyampaikan informasi bisa dengan memanfaatkan 

media tujuannya untuk menyalurkan pesan dan informasi guru BK 

kepada siswa yang dapat merangsang perhatian, pikiran dan minat 

siswa dalam proses layanan. Media Penelitian ini penulis akan 

mengembangkan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas 9 SMP.  

d. Materi Layanan Informasi Karir 

Materi layanan informasi karir berbeda disetiap jenjang 

Pendidikan, baik materi untuk siswa SMP maupun materi untuk siswa 

SMA/SMK. Materi layanan informasi karir untuk sekolah menengah 

berdasarkan standar kompetensi kemadirian (SKK) pada aspek 

Wawasan dan persiapan karir (Regita & Kumara, 2020): 

1) Untuk kelas 7 SMP; Pengenalan siswa mampu mengekspresikan 

ragam pekerjaan, pendidikan dan aktivitas dalam dengan 

kemampuan diri. 
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2) Untuk kelas 8 SMP; Akamodasi siswa mampu menyadari 

keragaman nilai dan persyaratan dan aktivitas yang menuntut 

pemenuhan kemampuan tertentu  

3) Untuk kelas 9 SMP; Tindakan siswa mampu mengidentifikasi ragam 

alternatif pekerjaan, pendidikan dan aktifitas yang mengandung 

relevansi dengan kemampuan diri 

Uraian di atas menerangkan bahwa setiap jenjang pendidikan 

materi layanan informasi karir juga berbeda, bahkan di jenjang 

Pendidikan yang sama materi layanan dibedakan setiap tingkatan kelas. 

Materi layanan untuk siswa SMP kelas VII yaitu memberikan 

pengenalan ragam pekerjaan, pendidikan lanjutan dan penjurusan. 

Tujuan yang harus dicapai materi layanan untuk siswa SMP kelas VIII 

yaitu siswa mampu menyadari keberagaman nilai dan persyaratan yang 

menuntut pemenuhan kemampuan tertentu. Materi untuk kelas IX SMP 

yaitu berfokus pada tindakan yang nantinya siswa mampu 

mengidentifikasi ragam pekerjaan, pendidikan dan aktifitas yang 

mengandung relevansi dengan kemampuan dirinya sendiri. 

 

2. Media berbasis Macromedia Flash 

a. Pengertian media 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) media dapat 

diartikan sebagai alat yang dijadikan untuk perantara komunikasi dan 

informasi kepada peserta didik. Media pembelajaran merupakan salah 

satu sarana penyalur pesan dan informasi belajar (Anshori, 2019). 

Pendapat serupa juga mendevenisikan pengertian media yaitu segala 

bentuk dan saluran penyampai pesan/ informasi dari sumber pesan ke 

penerima yang dapat merangsang pikiran, membangkitkan semangat, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang sesuai dengan tujuan 

informasi yang disampaikan. Media juga sebagai perantara guru untuk 

menyajikan segala sesuatu/ pesan yang tidak dapat dilihat langsung 
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oleh siswa, tetapi dapat digambarkan secara tidak langsung melalui 

media (Suryani et al., 2018). 

Media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) 

untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Usman, 2002). Selain itu 

media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dalam kegiatan proses pembelajaran (Zaini et al., 

2020). 

Uraian di atas dapat dipahami bahwa media adalah suatu alat 

yang dijadikan perantara untuk menyampaikan informasi dan 

komunikasi media ini berupa materi, alat peraga, lingkungan, guru dan 

sebagainya, yang bertujuan untuk menyampaikan atau memberikan 

ilmu pengetahuan kepeserta didik dan media merupakan segala sesuatu 

yang bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dalam kegiatan 

proses pembelajaran termasuk dalam proses layanan BK. 

Contoh media yang digunakan untuk sumber daya pendukung 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, yaitu (Mustika, 2015): 

1) Audio (Kaset, radio, rekaman suara) 

2) Cetak (Buku pegangan, buku tugas) 

3) Audio cetak (Gambar dilengkapi dengan audio, buku latihan 

dilengkapi dengan kaset) 

4) Proyek visual diam (Slide) 

5) Proyek visual diam dengan audio (Slide suara) 

6) Visual gerak (Film bisu) 

7) Visual gerak dengan audio (Film suara) 

8) Benda (Benda nyata, model tiruan) 

Komputer 

Contoh media yang dapat membantu pelaksanaan bimbingan 

dan konseling di sekolah di antaranya: 1) komputer (internet), 2) 

peralatan audio seperti tape recorder dan 3) peralatan visual seperti 

VCD/ DVD (Kusnadi, 2018). Pelaksanaan layanan guru bimbingan dan 
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konseling juga dibebaskan untuk mengembangkan sendiri media 

inovatif demi terselenggaranya layanan bimbingan dan konseling yang 

memandirikan seperti poster, booklet, banner, web blog, video 

interaktif, photo voice, dan lain-lain (Suwidagdho et al., 2021). 

Pengembangan media ini didasarkan pada kreativitas masing-masing 

guru bimbingan dan konseling seraya memperhatikan dukungan 

sarana/fasilitas, setting/ layout, penempatan, keterbacaan, konten 

media, komposisi, dan daya tarik media. 

b. Tujuan Media  

Tujuan media sebagai alat bantu pembelajaran adalah: 1) 

mempermudah proses pembelajaran disekolah, 2) meningkatkan 

efisiensi proses pembelajaran 3) menjaga relevansi antara materi 

pelajaran dengan tujuan belajar dan 4) membantu konsentrasi siswa 

dalam proses pembelajaran. (Nunuk, 2018) Menurut Nurrita media 

pembelajaran berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa 

untuk memperoleh pesan dan informasi yang berikan oleh guru 

sehingga materi pembelajaran dapat lebih meningkat dan membentuk 

pengetahuan bagi siswa (Nurrita, 2018).  

Uraian diatas dapat dipahami bahwa penggunaan media 

membantu proses pembelajaran maupun proses layanan informasi karir 

karena akan mempermudah guru BK dalam memberikan informasi 

karir kepada siswa karena siswa tidak hanya mendengarkan ceramah 

guru melainkan bisa melihat langsung dari media yang dirancang oleh 

guru. 

c. Manfaat media pembelajaran 

Manfaat dari penggunaan media pembelajaran antara lain 

sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pembelajaran 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar. 
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2) Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan ke inginan 

anak untuk melakukan pembelajaran, sehingga anak termotivasi 

untuk belajar. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi indera, ruang dan waktu. 

4) Media pembelajaran akan membuat interaksi langsung antara siswa 

dengan guru, lingkungan, masyarakat dan sebagainya (Suryani et 

al., 2018). 

Menurut Suryani, Setiawan dan Putria (Nunuk, 2018) Manfaat 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat media pembelajaran bagi guru 

a) Membantu menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk 

belajar 

b) Memiliki pedoman, arah dan urutan pengajaran yang 

sistematis 

c) Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian 

materi pembelajaran 

d) Membantu menyajikan materi lebih konkret 

e) Memiliki variasi metode dan media yang digunakan agar 

pembelajaran tidak membosankan 

f) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tanpa 

tekanan 

g) Membantu efisiensi wantu dengan menyajikan inti informasi 

secara sistematik dan mudah disampaikan. 

h) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

 

2) Manfaat media pembelajaran bagi siswa 

a) Merangsang rasa ingin tahu untuk belajar 

b) Memotivasi siswa untuk belajar baik dikelas maupun 

mandiri 

c) Memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang 

disajikan secara sistematis melalui media 

d) Memberikan suasana yang menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga lebih focus pada pembelajaran 

e) Memberikan siswa kesadaran memilih media pembelajaran 

terbaik untuk belajar melalui variasi media yang disajikan. 

 

Manfaat dari media pembelajaran dalam proses belajar antara 

lain motivasi belajar akan lebih menyenangkan dan tidak bosan dalam 

pembelajaran, selain itu anak-anak didik dapat memahami makna, 

lebih cepat menguasai materi pembelajaran, serta mencapai tujuan 
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pembelajaran. (Yudha & Sundari, 2021) Dengan adanya metode 

mengajar yang bervariasi, pengajar tidak kehabisan tenaga saat 

melakukan pembelajaran. 

Nurrita membagi manfaat media pembelajaran menjadi dua 

diantaranya: manfaat media pembelajaran bagi guru dan manfaat 

pembelajaran bagi siswa (Nurrita, 2018). Manfaat media pembelajaran 

bagi guru, yaitu: memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi pembelajaran 

dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam penyajian materi 

yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Manfaat 

media pembelajaran bagi siswa, yaitu: dapat meningkatkan motivasi 

dan minat belajara siswa sehingga siswa dapat berpikir dan 

menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik 

dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa dapat memahami 

materi pelajaran dengan mudah. 

Manfaatnya media dalam bidang pendidikan terutama dalam 

bimbingan dan konseling berkaitan dengan isi pesan yang hendak 

disampaikan media tersebut antara lain: 1) mendidik (to educate), 2) 

menghibur (to entertain), 3) mempengaruhi (to influence), 4) 

menyampaikan kritik sosial (social control) (Said et al., 2010). 

Media pembelajaran ini sangat banyak manfaatnya, apabila 

konseli memanfaatkan media dalam pemberian layanan dengan baik 

maka perhatian siswa dalam proses layanan jauh lebih tinggi. Media 

juga membuat interaksi lansung antara konseli dan siswa dengan 

adanya metode mengajar yang bervariasi, pengajar tidak kehabisan 

tenaga saat melakukan pembelajaran, dan media juga dapat 

meningkatkan motivasi dan minat siswa. 

d. Macromedia Flash 

1) Pengertian macromedia flash 

Macromedia flash merupakan salah satu program komputer 

yang dapat digunakan untuk membuat animasi sebagai visualisasi 
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dari proses tertentu (Ika, 2018). Selain itu aplikasi macromedia 

flash ini juga bisa membuat animasi logo, movie, game, tombol 

animasi, menu interaktif, e-card, dan sebagainya (Rahman, 2008). 

Macromedia flash merupakan salah satu software yang digunakan 

untuk membuat animasi, game, website, media presentasi, Media 

pembelajaran, dan lain sebagainya (Haeruddin, 2017). Selain itu 

macromedia flash adalah sebuah program multimedia dan animasi 

yang keberadaannya ditujukan bagi pencipta desain dan animasi 

untuk berkreasi membuat aplikasi-aplikasi unik, animasi interaktif 

pada halaman web, film kartun, presentasi bisnis maupun kegiatan 

(Nadilla et al., 2020). 

Uraian di atas dapat dipahami bahwa macromedia flash 

merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk membuat 

animasi, game, media presentasi dan media pembelajaran. 

Macromedia flash juga bisa dipakai oleh guru BK dalam membuat 

media interaktif dalam pelaksanaan layanan salah satunya layanan 

informasi karir. 

2) Manfaat Macromedia Flash 

Macromedia flash bisa dimanfaatkan di berbagai bidang 

diantaranya bidang Pendidikan, pembuat web dan pembuat game. 

Manfaat macromedia flash dalam bidang Pendidikan yaitu untuk 

membuat sebuah media interaktif seperti media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif, software ini juga merupakan software yang 

cocok digunakan untuk membuat media interaktif baik media 

presentasi, media pembelajaran, dll (Haeruddin, 2017). 

Uraian di atas dapat dipahami bahwa macromedia flash 

dimanfaatkan bagi pendidik dalam pembuatan media pembelajaran, 

bagi guru BK bisa digunakan untuk membuat media interaktif 

dalam layanan informasi karir, sehingga proses layanan menjadi 

lebih menari dan disukai oleh siswa. 
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3) Kelebihan Macromedia Flash 

Macromedia flash banyak digemari oleh pendidik karena 

ada beberapa kelebihan menggunakan macromedia flash ini. 

Berikut ini beberapa kelebihan macromedia flash yang membuat 

orang-orang begitu antusias terhadap macromedia flash: 

a) Animasi dan gambar yang dihasilkan sangat konsisten dan 

fleksibel untuk ukuran jendela dan resolusi layer berapapun 

pada monitor 

b) Kualitas gambar terjaga 

c) Waktu kemunculan (loading time) program relative cepat 

d) Program yang dihasilkan interaktif 

e) Mudah dalam membuat animasi 

f) Dapat diintegrasikan dengan beberapa program lain 

g) Flash dapat mengimpor hamper semua gambar dan file-file 

audio sehingga dapat lebih hidup 

h) Hasil akhir flash memiliki ukuran yang lebih kecil (setelah 

dipublish) 

i) Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai macam bentik 

seperti avi, .mov, .exe, dan format yang lainnya 

j) Dapat dimanfaatkan untuk membuat film pendek atau 

kartun, presentasi, media pembelajaran dan lain sebagainya 

(Haeruddin, 2017). 

 

Menurut Hamid merancang media pembelajaran 

menggunakan macromedia flash tersebut mempunyai banyak 

kelebihan seperti tampilan gambar, animasi, dan suara yang dapat 

dibuat sekreatif mungkin sehingga menjadi daya tarik tersendiri 

untuk siswa (Hamid et al., 2020). Selain itu, kelebihan dari media 

macromedia flash ini yaitu animasi dan gambar yang dihasilkan 

sangat konsisten, kualitas gambar terjaga, program yang dihasilkan 

interaktif serta mudah dalam membuat animasi dan sebagainya 

(Fitriana et al., 2021). Kelebihan utama menggunakan macromedia 

flash sebagai media pembelajaran adalah dapat menyajikan 

animasi yang menarik yang diyakini dapat menumbuhkan 

perhatian dan gairah belajar peserta didik, hal ini sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Zulfa et al., 2020). 
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Uraian di atas dapat dipahami bahwa banyak sekali 

kelebihan dari macromedia flash diantaranya kualitas gambar 

sangat konsisten, kualitas gambar bagus, loading time nya cepat, 

mudah membuat animasi, bisa digunakan membuat film pendek, 

selain itu macromedia flash bisa membuat animasi bergerak dalam 

pembuatan media termasuk media layanan informasi karir 

tujuannya agar siswa menjadi tertarik dan meningkatkan minat 

siswa mengikuti layanan informasi karir di sekolah. 

4) Kekurangan Macromedia Flash 

       Segala sesuatu di dunia ini pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, begitupun dengan macromedia flash. Kekurangan 

macromedia flash antara lain: 

a) Pengguna harus tahu script yang digunakan dalam 

macromedia flash 

b) Perlu banyak referensi, seperti buku dan video tutorial 

c) Kurang dalam 3D (pembuatan 3D sangat sulit) (Haeruddin, 

2017). 

Selain itu Ika juga memaparkan bebrerapa kekurangan 

macromedia flash yaitu (1) secara teknis belum semua guru 

menguasai penggunaan komputer serta mapan dalam 

mengembangkan perangkat lunak untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran seperti macromedia flash; (2) penggunaan media ini 

memerlukan dukungan sarana dan prasarana tertentu seperti listrik 

serta peralatan dan bahan-bahan khusus yang tidak mudah diperoleh; 

dan (3) biaya pengadaan maupun pemeliharahan cenderung mahal 

(Ika, 2018). 

Uraian di atas dapat dipahami bahwa macromedia flash juga 

memiliki kekurangan diantaranya pengguna harus tahu script dalam 

macromedia flash, pengguna harus banyak melihat referensi 

macromedia flash seperli membaca buku-buku tentang macromedia 

flash, melihat video tutorial macromedia flash. Kekurangan 
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macromedia flash lain yaitu sulit membuat 3D, tidak semua guru 

memahami penggunaan macromedia flash, dan pembiayaannya 

yang cendung tinggi. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan mengenai judul yang penulis ajukan sebagai 

bahan untuk penelitian sekaligus sebagai salah satu sumber dalam menambah 

pada kajian teori. Oleh karena itu, untuk menghidari hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti tindakan plagiat, maka berikut ini beberapa penelitian yang 

telah dibuat mengenai media berbasis macromedia flash yaitu:  

1. Penelitian Daniswari, H. P., & Kurniawan, D. E. tahun 2020 judul 

penelitiannya “pengembangan media bk interaktif berbasis macromedia 

flash untuk menanamkan nilai karakter pada siswa sd”. Hasil penelitian  ini 

menunjukkan bahwa Penelitian ini menghasilkan produk berupa media 

interaktif berbasis Macromedia Flash bagi guru kelas untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter pada siswa SD, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

media interaktif layak dan tepat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa sekolah dasar. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan 

macromedia flash untuk menciptakan media interaktif. Perbedaanya 

terletak pada variable yang digunakan. Penelitian yang peneliti lakukan 

untuk mengembangkan media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash yang valid dan praktis untuk kelas IX SMP, sedangkan penelitian ini 

untuk menanamkan nilai karakter siswa SD (Daniswari & Kurniawan, 

2020).  

2. Penelitian Muttaqin tahun 2017 judul penelitiannya “keefektifan layanan 

informasi karir berbantuan video interaktif dan live modeling untuk 

meningkatkan pemahaman karir siswa SMP”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui keefektifan pelaksanaan layanan informasi karir berbantuan 

video interaktif dan live modeling terhadap pemahaman karir siswa serta 

untuk mengetahui mana yang lebih efektif layanan informasi karir 

berbantuan video interaktif live modeling untuk meningkatkan pemahaman 
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karir siswa Kelas IX SMP, Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 

informasi karir berbantuan video interaktif dan live modeling untuk 

meningkatkan pemahaman karir siswa SMP. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

layanan informasi karir. Perbedaanya terletak pada metodologi penelitian 

yaitu penelitian yang peneliti lakukan untuk mengembangkan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash yang valid dan praktis 

untuk kelas IX SMP, sedangkan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan 

pelaksanaan layanan informasi karir berbantuan video interaktif dan live 

modeling terhadap pemahaman karir siswa serta untuk mengetahui mana 

yang lebih efektif layanan informasi karir berbantuan video interaktif atau 

live modeling untuk meningkatkan pemahaman karir siswa kelas IX SMP 

(Muttaqin et al., 2017). 

3. Penelitian yang dilakukan Ekasari tahun 2015 judul penelitiannya 

“pengembangan model layanan informasi karir berbasis life skills untuk 

meningkatkan pemahaman dalam perencanaan karir siswa SMA”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengembangkan model layanan informasi karir 

berbasis life skill untuk meningkatkan pemahaman dalam perencanaan karir 

siswa SMA, Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi karir 

berbasis life skills efektif meningkatkan pemahaman dalam perencanaan 

karir siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang layanan informasi karir. 

Perbedaanya terletak pada produk yang akan dikembangkan, Ekasari 

mengembangkan model layanan informasi karir berbasis life skills 

sedangkan peneliti mengembangkan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash (Ekasari, 2015). 

4. Penelitian Mustika tahun 2014 judul penelitiannya “pengembangan layanan 

informasi karir berbantuan media film untuk meningkatkan pemahaman 

karir siswa”. Tujuan penelitian ini untuk mengembangan model layanan 

informasi karir berbantuan media film untuk meningkatkan pemahamn karir 

siswa, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai 
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karir meningkat setelah memperoleh pengembangan layanan informasi 

karir berbantuan film. Persamaan penelitian Mustika dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang layanan informasi karir. 

Perbedaanya terletak pada produk yang akan dikembangkan, Mustika 

mengembangkan layanan informasi karir berbantuan media film sedangkan 

peneliti mengembangkan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash  (Muskita, 2014). 

5. Penelitian Pustika tahun 2019 judul penelitiannya “pengembangan media 

layanan informasi karir berbasis google classroom di Sekolah Menengah 

Kejuruan”. Tujuan penelitian ini untuk pengembangan media layanan 

informasi karir berbasis google classroom di Sekolah Menengah Kejuruan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan bahwa media ini efektif 

dalam hal pemberian layanan informasi karir. Persamaan penelitian Pustika 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

layanan informasi karir. Perbedaanya terletak pada produk yang akan 

dikembangkan, Pustika mengembangan media layanan informasi karir 

berbasis google classroom sedangkan peneliti mengembangkan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash (Pustika, 2019). 
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BAB III METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka jenis 

penelitian digunakan untuk penelitian ini adalah Reserch and Development 

(R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa inggrisnya 

Reserch and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2009).  Metode penelitian dan pengembangan dapat diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji 

validitas produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2016). Sesuai dengan jenis 

penelitian maka produk yang ingin dihasilkan adalah media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas 9 UPT SMPN 3 Lintau Buo 

Utara. 

Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut agar dapat 

berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan pengujian untuk mengetahui 

keefektifan produk ini.  

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang 

merupakan perpanjangan dari Analysis, Design, Development, implementation 

dan Evaluation. Model ADDIE dikembangkan oleh Robert Maribe Brach 

(2009). Model ADDIE merupakan komponen utama untuk pengembangan 

pembelajaran, dan prosedur pengembangan dalam pembelajaran (Suryani et al., 

2018).  
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Gambar 3. 1 Alur Pelaksanaan Penelitian Berbasis ADDIE 

 

 

Gambar 3.1 di atas diadaptasi dari buku Instructional Design: The ADDIE 

Approach (Abarca, 2009). Berdasarkan gambar 3.1 di atas, maka penjelasan 

langkah-langkah model ADDIE (Sugiyono, 2016) adalah sebagai berikut.  

1. Analysis ( Analisis) 

Analysis (analisa) yaitu melakukan needs assessment (analisis 

kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan 

analisis tugas (task analysis) (Wartoyo, 2019). Tahap analisis merupakan 

suatu proses apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam layanan 

informasi karir dan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik beberapa 

hal yang harus dilakukan yaitu analisis (Sugiyono, 2016). Analisis 

berkaitan dengan mengidentifikasi penyebab kesenjangan atau masalah. 

Mengidentifikasi masalah ini peneliti melakukan yaitu: 

a. Menganalisis fenomena proses pemberian layanan informasi karir di 

sekolah dengan menggunakan kuesioner layanan informasi karir. Yang 

diberikan kepada 10 orang guru BK di Tanah Datar. Kemudian 
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wawancara dengan guru BK terhadap pelaksanaan layanan informasi 

karir apakah terlaksana dan menggunakan media dan terakhir dengan 

observasi data layanan informasi karir. 

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian untuk Guru BK 
No Jenis Kelamin Jumlah Guru BK 

1 Laki-laki 1 orang 

2 Perempuan 9 orang 

Jumlah 10 rang 

 

b. Menganalisis pemahaman karir siswa dengan menyebarkan skala 

kepada siswa kelas IX SMP berjumlah 40 orang terdiri dari siswa laki-

laki 21 orang dan siswa perempuan 19 orangm untuk melihat tingkat 

pemahaman karir siswa sehingga hasilnya dapat digunakan dalam 

memetakan materi dan peta konsep layanan informasi karir.  

 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian untuk Siswa 
No Lokal Jumlah Siswa 

1 IX.1 19 orang 

2 IX.2 21 orang 

Jumlah 40 rang 

2. Design (Desain) 

Setelah melakukan analisis, kemudian dilanjutkan pada tahap 

kedua yaitu tahap desain (Sugiyono, 2016). Tahap ini penentuan rancangan 

bahan media layanan informasi karir yang akan dikembangkan dan 

merancang konsep produk. Pertama dalam pemilihan materi peneliti 

mengambil materi dari buku materi bimbingan konseling yang berkaitan 

dengan informasi-informasi karir siswa materi yang dikembangkan dalam 

penelitian dan pengembangan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash ini adalah berdasarkan hasil needs assesmen dilapangan 

yaitu belum memadai media layanan informasi di sekolah. Kedua peneliti 
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berdasarkan saran dan masukan dari pembimbing memilih materi dan 

bentuk-bentuk desain yang menarik bagi siswa. Desain produk yang 

penulis hasilkan adalah media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. Media ini dibuat dari aplikasi 

macromedia flash dan buku pedoman penggunaan media, media ini 

didalamnya ada teks, gambar dan audio, materi dalam media ini berisi 

tentang: informasi jenis sekolah lanjutan setelah SMP/MTs, informasi 

penjurusan di sekolah lanjutan setelah SMP/MTs, informasi jenis 

pekerjaan di Indonesia, informasi jenis pekerjaan yang baru muncul dan 

informasi jenis pekerjaan yang akan hilang. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang valid. 

Peneliti mengembangkan dua produk yang akan di validasi diantaranya:  

a. Media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

SMP kelas IX 

Uji validasi merupakan tahapan dimana seorang pengembang 

meminta bantuan ahli untuk menilai produk awal berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya. Uji validasi pada media ini peneliti 

melibatkan ahli materi yaitu dosen bimbingan dan Konseling, ahli IT 

yaitu dosen teknologi. 

b. Buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa SMP kelas IX 

Uji validitas buku pedoman peneliti meminta bantuan ahli untuk 

menilai produk awal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Uji validasi pada buku pedoman penggunaan media ini 

media ini peneliti melibatkan ahli bahasa dan ahli IT.  

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap ini peneliti menguji praktikalitas produk yang 

dikembangkan. Ada dua produk yang di uji praktikalitas nya yaitu: 

a. Media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP. 



37 

 
 

b. Menguji praktikalitas media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP ini peneliti melibatkan 10 

orang guru BK untuk menguji tingkat praktikalitas media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

c. Buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

Menguji praktis atau tidak buku pedoman penggunaan media 

ini peneliti melibatkan 10 orang guru BK untuk menguji tingkat 

praktikalitas buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk yang 

telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. Evaluasi produk 

dilihat dari valid, praktis dan efektif. Evaluasi dilakukan sesuai dengan 

metode yang sudah ditentukan dan menggunakan pengolahan hasil dengan 

model yang sudah ditentukan, ini semua bertujuan agar evaluasi ini 

mengahasilkan kesempurnaan. 

 

Tabel 3. 3 Proses Pengembangan Media Layanan Informasi Karir Berbasis 

Macromedia Flash untuk Siswa Kelas IX SMP dengan Menggunakan 

Model ADDIE 
No Tahapan 

Kegiatan 

Aktifitas 

Penelitian 

Deskripsi 

Kegiatan 

1 Analisis 

(Analyze) 

Analisis 

Kebutuhan 
 Mengumpulkan data 

kebutuhan siswa terhadap 

pemahaman karir 

 Mengumpulkan data 

pelaksanaan layanan informasi 

karir untuk siswa kelas IX 

sebelumnya 

2 Desain 

(Design) 

Mendesain 

Media 
 Menyusun kerangka konsep 

media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash 

 Merumuskan topik-topik 

media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash 
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 Membuat media layanan 

informasi karir berbasis 

macromedia flash 

 Menyusun kerangka konsep 

buku panduan penggunaan 

media 

 Merumuskan langkah-langkah 

penggunaan media di buku 

panduan media 

 Membuat buku pedoman 

penggunaan media 

3 Pengembangan 

Development) 

Pengembang

an 

Media 

 Validasi media dengan ahli  

 Merevisi media layanan 

informasi karir berbasis 

macromedia flash dan buku 

panduan pengguaan media 

dengan para ahli/ pakar 

 Validasi buku pedoman 

penggunaan media dengan ahli  

 Revisi buku pedoman 

penggunaan media 

 Memperoleh media dan buku 

pedoman penggunaan media 

yang telah dikembangkan dan 

siap untuk di 

implementasikan. 

4 Implementasi 

(Implementatio

n) 

Penggunaan 

Media 
 Menggunakan media yang 

telah dikembangkan 

 Melakukan observasi 

penggunaan media  

 Menghasilkan media yang 

telah diuji cobakan 

5 Evaluasi 

(Evaluation) 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Media 

 

 

 

 

 

 Mengevaluasi garis-garis 

besar isi media 

 Mengevaluasi media awal 

yang telah dikembangkan 

 Mengevaluasi media yang 

sudah diuji cobakan 

 Memperoleh media akhir 

(media yang sudah 

disempurnakan) 
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 Proses Pengembangan Media Layanan Informasi Karir Berbasis 

Macromedia Flash untuk Siswa Kelas IX SMP dengan Menggunakan Model 

ADDIE pada tabel 3.3 di atas, diadaptasi dari (Ardimen et al., 2019). 

 

C. Subjek Uji Coba 

Uji coba media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP dan buku pedoman penggunaan media melibatkan 

10 orang guru BK di Tanah Datar. Berikut sampel uji coba untuk guru BK: 

Tabel 3. 4 Sampel Uji Coba untuk Guru BK 
No Jenis Kelamin Jumlah Guru BK 

1 Laki-laki 1 orang 

2 Perempuan 9 orang 

Jumlah 10 orang 

 

Berdasarkan hal tersebut peneliti melibatkan 10 orang guru BK, 1 orang 

guru BK laki-laki dan 9 orang guru BK perempuan di Tanah Datar dalam 

pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash ini. 

Uji coba media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP juga melibatkan 40 orang siswa kelas IX SMP 3 

Lintau Buo Utara 19 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. 

D. Jenis Data 

Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diambil dari data analisis, saran dan masukan dari 

validator. Data kuantitatif diambil dari hasil kuesioner layanan informasi karir 

dan skala pemahaman karir siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui hasil penelitian tergantung pada jenis alat 

(instrumen) pengumpulan datanya. Kualitas data selanjutnya menentukan 

kualitas penelitian itu sendiri. Oleh sebab itu, alat atau instrumen penelitian 
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harus memiliki tingkat kepercayaan dan sekaligus data yang diperoleh memiliki 

tingkat kebenaran (factual). 

Berikut rincian instrument pada penelitian ini dengan menggunakan ADDIE 

Model: 

Rincian Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS 

1. Analisis kinerja guru BK 

 Pedoman wawancara 

 Lembar observasi 

 Kuesioner pelaksanaan layanan informasi karir 

sebelumnya 
2. Analisis kebutuhan siswa 

 Skala pemahaman karir siswa 

DESIGN 

- 

DEVELOPMENT 

3. Media 

 Instrumen validasi media oleh ahli materi dan ahli IT 
4. Buku pedoman penggunaan media 

 Instrumen validasi buku pedoman penggunaan media 

oleh ahli bahasa dan ahli IT 

IMPLEMENTASI 

5. Media 

 Instrumen praktikalitas media oleh guru BK 
6. Buku pedoman penggunaan media 

 Instrumen praktikalitas buku pedoman penggunaan 
media oleh guru BK 

EVALUASI 
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 Berikut penjabaran instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan 

data pada penelitian: 

1. Wawancara 

Wawancara dapat diartikan sebagai salah satu metode penggalian 

data, dalam pelaksanaannya peneliti berkomunikasi secara langsung dengan 

narasumber (Mashuri, 2021). Wawancara pada penelitian ini dilakukan 

secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual yang 

dilaksanakan pada guru BK SMPN 3 Lintau Buo Utara dan ditambah 9 

orang guru BK SMP yang ada di Tanah Datar. Sebelum melakasanakan 

wawancara peneliti menyiapkan pedoman wawancara. Teknik ini dilakukan 

untuk menghimpun data awal sebelum melaksanakan penelitian. 

Wawancara berisikan pertanyaan mengenai pelaksanaan layanan informasi 

karir sebelumnya dan penggunaan media saat melakukan layanan informasi 

karir. Berikut lembar wawancara analisis kebutuhan media layanan 

informasi karir dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 5 Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan media layanan 

informasi karir 
No PERTANYAAN JAWABAN 

 1. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan layanan 

informasi karir untuk kelas IX di sekolah? 

 

 2. Berapa kali dalam satu semester Bapak/Ibu 

melaksanakan layanan informasi karir untuk siswa 

kelas IX? 

 

 3. Kapan waktu pelaksanaan layanan informasi karir 

pada siswa kelas IX yang diberikan sekolah? 

 

 4. Apakalah Bapak/Ibu menggunakan media dalam 

memberikan layanan informasi karir untuk siswa 

kelas IX? 

 

 5. Apa saja media yang Bapak/Ibu pakai dalam 

pelaksanaan layanan informasi karir? 

 

 6. Bagaimana proses Bapak/Ibu memilih media 

dalam layanan informasi karir? 

 

 7. Apakah dalam pelaksanaan layanan informasi karir 

Bapak/Ibu sudah memberikan informasi yang 

dibutuhkan siswa kelas IX? 

 

 8. Menurut Bapak/Ibu apakah siswa kelas IX 

berminat mengikuti pelaksanaan layanan informasi 

karir ini? 
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9 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi setelah 

pelaksanaan layanan informasi karir? 

 

 

 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti dengan jalan melakukan pengamatan baik secara langsung atau 

maupun tidak langsung dan melakukan pencatatan terhadap lokasi yang 

diamati atau lapangan penelitian (Mashuri, 2021). Observasi pada penelitian 

ini ditujukan pada guru BK untuk menghimpun data awal mengenai 

pelaksanaan layanan informasi karir di sekolah. Bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. 6 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan Pelaksanaan Layanan 

Informasi Karir 
No Aspek yang di observasi  Ya Tidak 

1. 
Guru BK menentukan calon peserta layanan informasi 

karir 
 

 

2.  
Guru BK menyiapkan media dalam layanan informasi 

karir 
 

 

4. 
Guru BK menyiapkan kelengkapan administrasi dalam 

pelaksanaan layanan informasi karir 
 

 

5. Guru BK mengaktifkan peserta layanan informasi karir   

6. 
Guru BK mengoptimalkan metode dalam layanan 

informasi karir 
 

 

7. 
Guru BK menggunakan media yang sudah disiapkan 

dalam pelaksanaan layanan informasi karir 
 

 

8 
Guru BK menyiapkan instrument evaluasi pelaksanaan 

layanan informasi karir 
 

 

9 
Guru BK menggunakan instrumen evaluasi 

pelaksanaan layanan informasi karir 
 

 

10 
Guru BK mengolah hasil evaluasi pelaksanaan layanan 

informasi karir 
 

 

Jumlah   

Persentase   
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3. Skala pemahaman karir siswa  

Skala ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pemahaman karir 

siswa kelas IX SMP dan hasilnya menjadi pedoman dalam merancang 

produk atau media yang dikembangkan. Pengukuran ini menggunakan pola 

Skala Likert, sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Model Kualifikasi Jawaban Skala Item Positif dan Negatif 

AlternatifJawaban Skor (+) Skor (-) 

Selalu (SL) 5 1 

Sering (SR) 4 2 

Kadang-kadang (KD) 3 3 

Jarang (JR) 2 4 

Tidak Pernah (TP) 1 5 

 

Rentangan skor digunakan dalam penelitian ini adalah 1-5 dengan 

alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. 

Jumlah item skala pemahaman karir siswa sebanyak 44 item, sehingga 

interval kriteria tersebut dapat ditentukan sebagai berikut: 

a. Skor tertinggi 5 x 44= 220 Keterangan: skor tertingginya adalah 5, jadi 

5 dikalikan dengan jumlah skala keseluruhan yang berjumlah 44 item 

dan hasilnya 220 

b. Skor terendah 1 x 44 = 44 Keterangan: skor terendah nilai tertingginya 

adalah 1, jadi 1 dikalikan dengan jumlah skala keseluruhan yang 

berjumlah 44 item dan hasilnya 44. 

c. Rentang 220 – 44 = 176 Keterangan: rentang diperoleh dari jumlah skor 

maksimum dikurangi dengan jumlah skor minimum 

d. Banyak kriteria adalah 5 tingkatan (selalu, sering, kadang-kadang, 

jarang, tidak pernah). 

e. Panjang kelas interval 176: 5 = 35.2 Keterangan: panjang kelas interval 

diperoleh dari hasil rentang dibagi dengan banyaknya kriteria. 
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Klasifikasi skor pemahaman karir sebagai berikut:  

Tabel 3. 8 Rentang Skor Pemahaman Karir Siswa 
No Rentang Skor Klasifikasi 

1 185 – 220 Sangat Tinggi 

2 150 – 184 Tinggi 

3 115 – 149 Sedang 

4 80 – 114 Rendah 

5 44 – 79 Sangat Rendah 

 

Berikut ini tabel kisi-kisi pemahaman karir siswa kelas IX SMP: 

Tabel 3. 9 Kisi-Kisi Pemahaman Karir Siswa 
No Sub-

Variabel 
Indikator 

No Item Jumlah 

Item + - 

1 Pemahaman 

diri 

Bakat 1,2 3,4 20 

Keinginan 5,6 7,8 

Potensi atau kemampuan 

diri akademik 
9,10 11,12 

Kelemahan akademik 13,14 15,16 

Kondisi Fisik 17,18 19,20 

2 Pemahaman 

diri dalam 

hubungan 

sosial 

Kemampuan 

berkomunikasi 
21,22 23,24 

12 

Kemampuan berinteraksi 25,26 27,28 

Kemampuan Bekerja sama 29,30 31,32 

3 Pemahaman 

tentang 

sekolah 

lanjutan 

Macam-macam sekolah 

lanjutan 
33,34 35,36 

8 

Penjurusan di sekolah 

lanjutan  
37,38 39,40 

4 Pemahaman 

tentang 

pekerjaan-

pekerjaan 

pada 

industri 4.0 

Macam-macam pekerjaan 

pada industri 4.0 

41, 42 43, 44 

4 

 Jumlah 44 

 

Penelitian ini, pengujian validitas konstrak dan isi skala penelitian 

dilakukan oleh ahli yang disebut validator. Validator dalam pengujian 

validitas skala penelitian ini adalah Bapak Dr. Masril, M.Pd., Kons, Bapak 

Dr. Irman, S.Ag., M.Pd. dan Ibu Dr. Rafsel Tas’adi M.Pd., Kons, Setelah 

dikonsultasikan dengan ahli, kemudian dilanjutkan dengan pengambilan 

data kelapangan.  
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Hasil dari uji validitas skala pemahaman karir siswa dengan ahli 

(validator) disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 3. 10 Hasil Validasi Skala Pemahaman Karir Siswa 
No Item Penilaian No 

Item 

Penilaian 

1 Valid tanpa revisi 23 Valid tanpa revisi 

2 Valid tanpa revisi 24 Valid tanpa revisi 

3 Valid tanpa revisi 25 Valid tanpa revisi 

4 Valid tanpa revisi 26 Valid tanpa revisi 

5 Valid tanpa revisi 27 Valid tanpa revisi 

6 Valid tanpa revisi 28 Valid tanpa revisi 

7 Valid tanpa revisi 29 Valid tanpa revisi 

8 Valid tanpa revisi 30 Valid tanpa revisi 

9 Valid tanpa revisi 31 Valid tanpa revisi 

10 Valid tanpa revisi 32 Valid tanpa revisi 

11 Valid tanpa revisi 33 Valid tanpa revisi 

12 Valid tanpa revisi 34 Valid tanpa revisi 

13 Valid dengan revisi 35 Valid tanpa revisi 

14 Valid tanpa revisi 36 Valid tanpa revisi 

15 Valid dengan revisi 37 Valid tanpa revisi 

16 Valid dengan revisi 38 Valid tanpa revisi 

17 Valid tanpa revisi 39 Valid tanpa revisi 

18 Valid dengan revisi 40 Valid tanpa revisi 

19 Valid tanpa revisi 41 Valid tanpa revisi 

20 Valid tanpa revisi 42 Valid tanpa revisi 

21 Valid tanpa revisi 43 Valid tanpa revisi 

22 Valid tanpa revisi 44 Valid tanpa revisi 

Sumber: (terlampir) 

Dari Tabel 3.10 yang merupakan hasil validasi skala penelitian 

oleh ahli (validator) yaitu Ibu Dr. Rafsel Tas’adi M.Pd., Kons dapat dilihat 

bahwa jumlah item yang dinyatakan valid tanpa revisi sebanyak 40 item, 

dan jumlah item yang dinyatakan valid dengan revisi sebanyak 4 item, dan 

tidak ada item yang dinyatakan tidak valid dan penulis mengikuti saran 

dari validator dengan memperbaiki butir pada tes. 
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Tabel 3. 11 Hasil Validasi Skala Pemahaman Karir Siswa 
No Item Penilaian No 

Item 

Penilaian 

1 Valid tanpa revisi 23 Valid tanpa revisi 

2 Valid tanpa revisi 24 Valid tanpa revisi 

3 Valid tanpa revisi 25 Valid tanpa revisi 

4 Valid tanpa revisi 26 Valid tanpa revisi 

5 Valid tanpa revisi 27 Valid tanpa revisi 

6 Valid tanpa revisi 28 Valid tanpa revisi 

7 Valid tanpa revisi 29 Valid tanpa revisi 

8 Valid tanpa revisi 30 Valid tanpa revisi 

9 Valid tanpa revisi 31 Valid tanpa revisi 

10 Valid tanpa revisi 32 Valid tanpa revisi 

11 Valid tanpa revisi 33 Valid tanpa revisi 

12 Valid tanpa revisi 34 Valid tanpa revisi 

13 Valid tanpa revisi 35 Valid tanpa revisi 

14 Valid tanpa revisi 36 Valid tanpa revisi 

15 Valid tanpa revisi 37 Valid tanpa revisi 

16 Valid tanpa revisi 38 Valid tanpa revisi 

17 Valid tanpa revisi 39 Valid tanpa revisi 

18 Valid tanpa revisi 40 Valid tanpa revisi 

19 Valid tanpa revisi 41 Valid tanpa revisi 

20 Valid tanpa revisi 42 Valid tanpa revisi 

21 Valid tanpa revisi 43 Valid tanpa revisi 

22 Valid tanpa revisi 44 Valid tanpa revisi 

Sumber: (terlampir) 

Dari Tabel 3.11 yang merupakan hasil validasi skala penelitian 

oleh ahli (validator) yaitu Bapak Dr. Irman, S.Ag., M. Pd, dapat dilihat 

bahwa jumlah item yang dinyatakan valid tanpa revisi sebanyak 44 item, 

dan tidak ada item yang dinyatakan tidak valid hanya saja saran validator 

untuk menghindari pernyataan dua opsi, penulis mengikuti saran dari 

validator dengan memperbaiki butir pada tes.  

Tabel 3. 12 Hasil Validasi Skala Pemahaman Karir Siswa 
No Item Penilaian No 

Item 

Penilaian 

1 Valid tanpa revisi 23 Valid tanpa revisi 

2 Valid tanpa revisi 24 Valid tanpa revisi 

3 Valid tanpa revisi 25 Valid tanpa revisi 

4 Valid tanpa revisi 26 Valid tanpa revisi 

5 Valid tanpa revisi 27 Valid dengan revisi 

6 Valid tanpa revisi 28 Valid dengan revisi 

7 Valid tanpa revisi 29 Valid tanpa revisi 
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8 Valid tanpa revisi 30 Valid dengan revisi 

9 Valid tanpa revisi 31 Valid tanpa revisi 

10 Valid tanpa revisi 32 Valid tanpa revisi 

11 Valid dengan revisi 33 Valid tanpa revisi 

12 Tidak valid 34 Valid tanpa revisi 

13 Tidak valid 35 Valid tanpa revisi 

14 Valid tanpa revisi 36 Valid tanpa revisi 

15 Valid tanpa revisi 37 Valid tanpa revisi 

16 Valid tanpa revisi 38 Valid tanpa revisi 

17 Valid dengan revisi 39 Valid tanpa revisi 

18 Valid tanpa revisi 40 Valid tanpa revisi 

19 Valid tanpa revisi 41 Valid dengan revisi 

20 Valid tanpa revisi 42 Valid dengan revisi 

21 Valid tanpa revisi 43 Valid dengan revisi 

22 Valid tanpa revisi 44 Valid dengan revisi 

Sumber: (terlampir) 

Dari Tabel 3.12 yang merupakan hasil validasi skala penelitian 

oleh ahli (validator) yaitu Bapak Dr. Masril, M.Pd., Kons, dapat dilihat 

bahwa jumlah item yang dinyatakan valid tanpa revisi sebanyak 33 item, 

dan jumlah item yang dinyatakan valid dengan revisi sebanyak 9 item, 

jumlah item yang tidak valid sebanyak 2 item, dan penulis mengikuti saran 

dari validator dengan memperbaiki butir pada tes.  

4. Kuesioner layanan informasi 

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan 

informasi karir di sekolah untuk siswa kelas IX SMP dan hasilnya menjadi 

pedoman dalam merancang produk atau media yang dikembangkan. 

Pengukuran ini menggunakan pola Skala Likert, sebagai berikut: 

Tabel 3. 13 Model Kualifikasi Jawaban Angket Item 

Positif dan Negatif 
AlternatifJawaban Skor (+) Skor (-) 

Selalu (SL) 5 1 

Sering (SR) 4 2 

Kadang-kadang (KD) 3 3 

Jarang (JR) 2 4 

Tidak Pernah (TP) 1 5 

 

Rentangan skor digunakan dalam penelitian ini adalah 1-5 dengan 

alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. 
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Jumlah item skala pelaksanaan layanan informasi karir sebanyak 44 item, 

sehingga interval kriteria tersebut dapat ditentukan sebagai berikut: 

a. Skor tertinggi 5 x 47= 235 Keterangan: skor tertingginya adalah 5, jadi 

5 dikalikan dengan jumlah skala keseluruhan yang berjumlah 47 item 

dan hasilnya 235. 

b. Skor terendah 1 x 47 = 47 Keterangan: skor terendah nilai tertingginya 

adalah 1, jadi 1 dikalikan dengan jumlah skala keseluruhan yang 

berjumlah 47 item dan hasilnya 47. 

c. Rentang 235 – 47 = 188 Keterangan: rentang diperoleh dari jumlah skor 

maksimum dikurangi dengan jumlah skor minimum 

d. Banyak kriteria adalah 5 tingkatan (selalu, sering, kadang-kadang, 

jarang, tidak pernah). 

e. Panjang kelas interval 188: 5 = 37.8 Keterangan: panjang kelas interval 

diperoleh dari hasil rentang dibagi dengan banyaknya kriteria. 

Klasifikasi skor pelaksanaan layanan informasi karir sebagai berikut:  

Tabel 3. 14 Rentang Skor Pelaksanaan Layanan 

Informasi Karir 
No Rentang Skor Klasifikasi 

1 199 – 235 Sangat Tinggi 

2 161 – 198 Tinggi 

3 123 – 160 Sedang 

4 85 – 122 Rendah 

5 47 – 84 Sangat Rendah 

 

Berikut ini tabel kisi-kisi layanan informasi: 

Tabel 3. 15 Kisi-Kisi Layanan Informasi Karir 
No 

Sub-Variabel Indikator 
No Item Jumlah 

Item + - 

1 Perencanaan 

Layanan 

Informasi 

Karir 

Identifikasi 

kebutuhan siswa 
1,2,3 4,5,6 

17 

Menetapkan subjek 

lanyanan, 

narasumber dan 

materi informasi 

karir 

7,8, 

9,10, 

11, 
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Menyiapkan 

prosedur, perangkat, 

media layanan serta 

kelengkapan 

administrasi 

12,13, 

14, 

15, 16 

17, 

2 Pelaksanaan 

Layanan 

Informasi 

Karir 

Mengorganisasikan 

kegiatan layanan 

informasi karir 

18,19, 

20, 

21,22, 

23, 

18 

Mengkatifkan 

peserta layanan 

informasi karir 

24,25, 

26 

27,28,

29, 

Mengoptimalkan 

penggunaan metode 

dan media 

30,31, 

32, 

33,34, 

35 

3 Evaluasi 

Pelaksanaan 

Layanan 

Informasi 

Karir 

Menetapkan materi 

evaluasi, dan 

prosedur evaluasi 

layanan informasi 

karir 

36,37, 

38, 

39,40, 

41, 

12 

Menyusun instrumen 

evaluasi, 

mengaplikasikan 

instrument evaluasi 

dan mengolah hasil 

evaluasi layanan 

informasi karir 

42,43,

44, 

45,46,

47, 

 JUMLAH 47 

 

Penelitian ini, pengujian validitas konstrak dan isi kuesioner 

penelitian dilakukan oleh ahli yang disebut validator. Validator dalam 

pengujian validitas kuesioner penelitian ini adalah Bapak Dr. Masril, M.Pd., 

Kons, Bapak Dr. Irman, S.Ag., M.Pd. dan Ibu Dr. Rafsel Tas’adi M.Pd., 

Kons. Setelah dikonsultasikan dengan ahli, kemudian dilanjutkan dengan 

pengambilan data kelapangan. Hasil dari uji validitas kuesioner layanan 

informasi karir dengan ahli (validator) disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 16 Hasil Validasi Kuesioner Layanan Informasi Karir 
No Item Penilaian No 

Item 

Penilaian 

1 Valid dengan revisi 25 Valid tanpa revisi 

2 Valid dengan revisi 26 Valid tanpa revisi 

3 Valid dengan revisi 27 Valid tanpa revisi 

4 Valid dengan revisi 28 Valid tanpa revisi 

5 Valid dengan revisi 29 Valid tanpa revisi 

6 Valid dengan revisi 30 Valid tanpa revisi 

7 Valid tanpa revisi 31 Valid tanpa revisi 

8 Valid tanpa revisi 32 Valid tanpa revisi 

9 Valid dengan revisi 33 Valid tanpa revisi 

10 Valid tanpa revisi 34 Valid tanpa revisi 

11 Valid tanpa revisi 35 Valid tanpa revisi 

12 Valid tanpa revisi 36 Valid tanpa revisi 

13 Valid tanpa revisi 37 Valid tanpa revisi 

14 Valid tanpa revisi 38 Valid tanpa revisi 

15 Valid dengan revisi 39 Valid tanpa revisi 

16 Valid tanpa revisi 40 Valid tanpa revisi 

17 Valid tanpa revisi 41 Valid tanpa revisi 

18 Valid tanpa revisi 42 Valid tanpa revisi 

19 Valid tanpa revisi 43 Valid tanpa revisi 

20 Valid tanpa revisi 44  Valid tanpa revisi 

21 Valid tanpa revisi 45 Valid tanpa revisi 

22 Valid tanpa revisi 46 Valid tanpa revisi 

23 Valid tanpa revisi 47 Valid tanpa revisi 

24 Valid tanpa revisi 48 Valid tanpa revisi 

Sumber: (terlampir) 

Dari Tabel 3.16 yang merupakan hasil validasi kuesioner penelitian 

oleh ahli (validator) yaitu Ibu Dr. Rafsel Tas’adi M.Pd., Kons, dapat dilihat 

bahwa jumlah item yang dinyatakan valid tanpa revisi sebanyak 40 item, 

dan jumlah item yang dinyatakan valid dengan revisi sebanyak 8 item, dan 

tidak ada item yang tidak valid. 

Tabel 3. 17 Hasil Validasi Kuesioner Layanan Informasi Karir 
No Item Penilaian No 

Item 

Penilaian 

1 Valid tanpa revisi 25 Valid tanpa revisi 

2 Valid tanpa revisi 26 Valid tanpa revisi 

3 Valid tanpa revisi 27 Valid tanpa revisi 

4 Valid tanpa revisi 28 Valid tanpa revisi 

5 Valid tanpa revisi 29 Valid tanpa revisi 

6 Valid tanpa revisi 30 Valid tanpa revisi 
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7 Valid tanpa revisi 31 Valid tanpa revisi 

8 Valid tanpa revisi 32 Valid tanpa revisi 

9 Valid tanpa revisi 33 Valid tanpa revisi 

10 Valid tanpa revisi 34 Valid tanpa revisi 

11 Valid tanpa revisi 35 Valid tanpa revisi 

12 Valid tanpa revisi 36 Valid tanpa revisi 

13 Valid tanpa revisi 37 Valid tanpa revisi 

14 Valid tanpa revisi 38 Valid tanpa revisi 

15 Valid tanpa revisi 39 Valid tanpa revisi 

16 Valid tanpa revisi 40 Valid tanpa revisi 

17 Valid tanpa revisi 41 Valid tanpa revisi 

18 Valid tanpa revisi 42 Valid tanpa revisi 

19 Valid tanpa revisi 43 Valid tanpa revisi 

20 Valid tanpa revisi 44 Valid tanpa revisi 

21 Valid tanpa revisi 45 Valid tanpa revisi 

22 Valid tanpa revisi 46 Valid tanpa revisi 

23 Valid tanpa revisi 47 Valid tanpa revisi 

24 Valid tanpa revisi 48 Valid tanpa revisi 

Sumber: (terlampir) 

Dari Tabel 3.17 yang merupakan hasil validasi kuesioner penelitian 

oleh ahli (validator) yaitu Bapak Dr. Irman, S.Ag., M. Pd., dapat dilihat 

bahwa jumlah item yang dinyatakan valid tanpa revisi sebanyak 48 item, 

dan jumlah item yang dinyatakan valid dengan revisi sebanyak 8 item, dan 

tidak ada item yang tidak valid, dan penulis mengikuti saran dari validator 

dengan memperbaiki butir pada tes.  

Tabel 3. 18 Hasil Validasi Kuesioner Layanan Informasi Karir 
No Item Penilaian No 

Item 

Penilaian 

1 Valid tanpa revisi 25 Valid tanpa revisi 

2 Valid tanpa revisi 26 Valid tanpa revisi 

3 Valid tanpa revisi 27 Valid tanpa revisi 

4 Valid tanpa revisi 28 Valid tanpa revisi 

5 Valid tanpa revisi 29 Valid tanpa revisi 

6 Valid tanpa revisi 30 Valid tanpa revisi 

7 Valid tanpa revisi 31 Valid tanpa revisi 

8 Tidak valid 32 Valid tanpa revisi 

9 Valid dengan revisi 33 Valid dengan revisi 

10 Valid tanpa revisi 34 Valid tanpa revisi 

11 Valid tanpa revisi 35 Valid tanpa revisi 

12 Valid dengan revisi 36 Valid tanpa revisi 

13 Valid tanpa revisi 37 Valid tanpa revisi 

14 Valid tanpa revisi 38 Valid tanpa revisi 
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15 Valid tanpa revisi 39 Valid tanpa revisi 

16 Valid tanpa revisi 40 Valid tanpa revisi 

17 Valid tanpa revisi 41 Valid tanpa revisi 

18 Valid tanpa revisi 42 Valid tanpa revisi 

19 Valid tanpa revisi 43 Valid tanpa revisi 

20 Valid tanpa revisi 44 Valid tanpa revisi 

21 Valid tanpa revisi 45 Valid tanpa revisi 

22 Valid tanpa revisi 46 Valid tanpa revisi 

23 Valid tanpa revisi 47 Valid tanpa revisi 

24 Valid tanpa revisi 48 Valid tanpa revisi 

Sumber: (terlampir) 

Dari Tabel 3.18 yang merupakan hasil validasi kuesioner penelitian 

oleh ahli (validator) yaitu Bapak Dr. Masril, M.Pd., Kons, dapat dilihat 

bahwa jumlah item yang dinyatakan valid tanpa revisi sebanyak 44 item, 

dan jumlah item yang dinyatakan valid dengan revisi sebanyak 3 item, dan 

penulis mengikuti saran dari validator dengan memperbaiki butir pada tes 

dan menghilangkan item yang tidak valid sehingga menjadi 47 item. 

5. Lembar validasi produk 

Validitas produk dilakukan oleh validator yang telah ditetapkan 

berdasarkan masukan dari dosen pembimbing dengan mempertimbangan 

latar belakang sesuai dengan keahlian validator. Validator adalah orang 

yang memvalidasi (menilai) kelayakan instrumen dan produk penelitian 

yang dikembangkan (Risqiyain & Purwanta, 2019).  

a. Validasi media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP 

Lembar validasi ini dipergunakan untuk memperoleh data 

tentang tingkat validitas media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP valit atau tidak dan lembar 

validasi ini diberikan kepada validator. Instrumen yang baik untuk 

melakukan pengukuran memiliki instrumen yang valid yang ditinjau 

dari aspek format instrumen, bahasa yang digunakan, butir pernyataan 

instrumen dan kelayakan media tersebut. Pengisian lembar validasi ini 

dianalisis dengan range sampai 4. Setiap pernyataan mempunyai 

pilihan jawaban 1 sampai 4. Setiap pertanyaan mempunyai pilihan 



53 

 
 

jawaban A, B, C dan D. A berada kriteria baik sekali dengan nilai 4, B 

berada kriteria baik dengan nilai 3, C berada kriteria cukup dengan nilai 

2 dan D berada kriteria kurang dengan nilai 1. 

Tabel 3. 19 Kisi-Kisi Lembar Validasi 

No 
Asper 

Penilaian 
Indikator 

Butir 

soal 

Jumlah 

Butir Soal 

1 
Kelayakan 

media 

Efisiensi media layanan 

informasi karir berbasis 

macromedia flash 

1,2,3,4 4 

Keakuratan media 

layanan informasi karir 

5,6 2 

Estetika/ keindahan 7,8,9 3 

2 
Kelayakan 

Materi 

Kesesuaian materi 10,11 2 

Keakuratan materi 12,13,14 3 

Mendorong rasa ingin 

tahu 

15,16,17 3 

Jumlah 17 

 

Tabel 3. 20 Lembar Penilaian Validasi 

Aspek 

Penilaian 
Indikator Kriteria Penilaian 

Nilai 

A B C D 

4 3 2 1 

Kelayakan 

Media 

Efisiensi 

media layanan 

informasi 

karir berbasis 

macromedia 

flash 

1. Mudah digunakan     

2. Mudah disimpan     

3. Pemakaiannya tidak 

memerlukan perlakuan 

khusus 

  

  

4. Kemenarikan desain 

dan materi 

  
  

Keakuratan 

media layanan 

informasi 

karir 

5. Desain warna pada 

media 

  
  

6. Penggunaan kata-kata 

pada media mudah 

dipahami 

  

  

Estetika/ 

keindahan 

7. Keserasian pemilihan 

warna background 

dengan materi layanan 

informasi karir 

  

  

8. Kombinasi warna pada 

media  

  
  

9. Ketepatan peletakan 

warna disetiap tombol 

interaktif 

  

  

10. Kelengkapan materi     
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Kelayakan 

materi 

Kesesuaian 

materi 

11. Keluasan materi   
  

Keakuratan 

materi 

12. Keakuratan konsep 

dengan media  

  
  

13. Keakuratan data dan 

fakta 

  
  

14. Keakuratan gambar     

Mendorong 

rasa ingin 

tahu 

15. Mendorong rasa ingin 

tahu 

  
  

16. Menciptakan minat 

siswa melaksanakan 

layanan informasi karir 

  

  

17. Menciptakan 

kemampuan bertanya 

  
  

Total Keseluruhan     

 

b. Validasi buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Lembar validasi ini dipergunakan untuk memperoleh data 

tentang tingkat validitas buku pedoman penggunaan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

valit atau tidak dan lembar validasi ini diberikan kepada validator. 

Instrumen yang baik untuk melakukan pengukuran memiliki instrumen 

yang valid yang ditinjau dari aspek format instrumen, bahasa yang 

digunakan, butir pernyataan instrumen dan kelayakan media tersebut. 

Pengisian lembar validasi ini dianalisis dengan range sampai 4. Setiap 

pernyataan mempunyai pilihan jawaban 1 sampai 4. Setiap pertanyaan 

mempunyai pilihan jawaban A, B, C dan D. A berada kriteria baik 

sekali dengan nilai 4, B berada kriteria baik dengan nilai 3, C berada 

kriteria cukup dengan nilai 2 dan D berada kriteria kurang dengan nilai 

1. 
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Tabel 3. 21 Kisi-Kisi Validasi Buku Pedoman Penggunaan Media 

No Aspek Penilaian Indikator 
Butir 

soal 

Jumlah 

Butir Soal 

1 Konten 

Pembuka 1,2 2 

Isi 3,4,5 3 

Penutup 6 1 

2 Format 
Tampilan 7,8,9 3 

Isi 10,11 2 

Jumlah 11 

 

 

Tabel 3. 22 Lembar Penilaian Buku Pedoman Penggunaan Media 

Aspek 

Penilaian 
Indikator Kriteria Penilaian 

Nilai 

A B C D 

4 3 2 1 

Konten 

Pembuka 
1. Kata Pengantar     

2. Daftar Isi     

Isi 

3. Bab I     

4. Bab II     

5. Bab III     

Penutup 6. Bab IV     

Format 

Tampilan 

7. Cover     

8. Penggunaan Bahasa     

9. Kesesuaian warna     

Isi 

10. Memudahkan guru BK 

dan siswa untuk 

menggunakannya 

  

  

11. Sangat menarik bagi 

guru BK dan siswa 

  
  

Total Keseluruhan     

 

6. Lembar praktikalitas produk 

a. Praktikalitas media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP 

Tahap praktikalitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP. Praktikalitas media diuji ketika guru BK 

menggunakan media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash. Pengisian instrumen menggunakan range 1 sampai 4. Setiap 

pertanyaan mempunyai pilihan jawaban A, B, C dan D. A berada 
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kriteria baik sekali dengan nilai 4, B berada kriteria baik dengan nilai 

3, C berada kriteria cukup dengan nilai 2 dan D berada kriteria kurang 

dengan nilai 1. 

Tabel 3. 23 Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

1 
Aspek materi 

layanan  

Kesesuaian materi 1,2 2 

Keaktualitas 3,4 2 

2 

Aspek 

kelayakan 

media 

Kelengkapan 5,6 2 

Kemudahan untuk 

dipahami 
7,8.9 3 

Kejelasan 10,11 2 

Memberi umpan balik 12,13 2 

Jumlah soal 13 

 

 

Tabel 3. 24 Lembar Penilaian Praktikalitas 

Aspek 

Penilaian 
Indikator Kriteria Penilaian 

Nilai 

A B C D 

1 2 3 4 

Aspek 

materi 

layanan 

Kesesuaian 

materi 

1. Media layanan memuat 

materi sesuai indikator yang 

ingin dicapai 

    

2. Media kongkrit untuk 

digunakan dalam proses 

layanan informasi karir 

    

Keaktualitas 

3. Media mempermudah 

guru/konselor saat pemberian 

layanan informasi karir untuk 

siswa kelas SMP 

    

4. Media sudah memenuhi 

kriteria 

    

Aspek 

kelayakan 

media 

Kelengkapa

n 

5. Media mudah digunakan dan 

dipakai 

    

6. Media bisa digunakan 

berulang-ulang kali 

    

Kemudahan 

untuk 

dipahami 

7. Media dapat digunakan untuk 

memberikan informasi karir 

pada siswa 

    

8. Media memuat materi 

tentang pengenalan sekolah 

lanjutan, penjurusan dan 
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informasi macam-macam 

pekerjaan 

9. Media bisa membuat siswa 

mengetahui sekolah lanjutan, 

penjurusan dan informasi 

macam-macam pekerjaan 

    

Kejelasan 

10. Kejelasan penggunaan media 

yang mudah dipahami dan 

dipakai oleh siswa 

    

11. Penggunaan gambar 

mempermudah pemahaman 

siswa 

    

Memberi 

umpan balik 

12. Media menfasilitasi siswa 

tanya jawab dengan guru dan 

teman 

    

13. Penggunaan media membuat 

motivasi siswa mau 

mengikuti proses layanan. 

    

 

b. Praktikalitas buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Tahap praktikalitas buku pedoman ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan buku pedoman penggunaan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas 

IX SMP. Praktikalitas buku pedoman penggunaan media diuji ketika 

guru BK menggunakan buku pedoman dalam pengaplikasian media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash. Pengisian 

instrumen menggunakan range 1 sampai 4. Setiap pernyataan 

mempunyai pilihan jawaban A, B, C dan D. A berada kriteria baik 

sekali dengan nilai 4, B berada kriteria baik dengan nilai 3, C berada 

kriteria cukup dengan nilai 2 dan D berada kriteria kurang dengan nilai 

1. 
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Tabel 3. 25 Kisi-Kisi Praktikalitas Buku Pedoman Penggunaan Media 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Butir soal 

Jumlah Butir 

Soal 

1 Konten 

Pembuka 1,2 2 

Isi 3,4,5 3 

Penutup 6 1 

2 Format 
Tampilan 7,8,9 3 

Isi 10,11 2 

Jumlah 11 

 

Tabel 3. 26 Lembar Penilaian Praktikalitas Buku Pedoman Penggunaan 

Media 

Aspek 

Penilaian 
Indikator Kriteria Penilaian 

Nilai 

A B C D 

1 2 3 4 

Konten 

Pembuka 
1. Kata Pengantar     

2. Daftar Isi     

Isi 

3. Bab I     

4. Bab II     

5. Bab III     

Penutup 6. Bab IV     

Format 

Tampilan 

7. Cover     

8. Penggunaan bahasa     

9. Kesesuaian warna     

Isi 

10. Memudahkan guru BK 

dan siswa untuk 

menggunakannya 

  

  

11. Sangat menarik bagi 

guru BK dan siswa 

  
  

Total Keseluruhan     

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hasil penelitian 

adalah: 

1. Lembar Validasi 

Analisis ini berupa analisis dari validasi yang dilakukan ahli 

(validator) setelah menggunakan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash, dari data tersebut instrumen selanjutnya dianalisis 

untuk mendapatkan gambaran tentang media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash yang dikembangkan. Setelah hasil terkumpul, 
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maka akan dihitung presentase dari tiap-tiap butir pertanyaan pada 

instrumen dengan rumus sebagai berikut: 

P=
∑X

∑Xi
 𝑋 100%  

 

Keterangan  

P  = Persentase 

∑X = Jumlah keseluruhan jawaban dalam semua item 

∑Xi = Jumlah keseluruhan Nilai ideal dalam semua item 

100 = Konstanta 

 

Tabel 3. 27 Skala Penilaian Lembar Validasi 
Huruf Nilai Keterangan 

A 4 Baik Sekali 

B 3 Baik 

C 2 Cukup 

D 1 Kurang 

 

 

Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 28 Kategori Validas Lembar Validasi 
Kriteria Persentase (%) 

Sangat Valid 81-100 

Valid 61-80 

Cukup Valid 41-60 

Kurang Valid 21-40 

Tidak Valid 0-20 

   Diadaptasi dari : (Kuncoro, 2011) 

2. Analisis Praktikalitas 

       Analisis ini berupa analisis respon guru BK setelah menggunakan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash, Dari data 

tersebut selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan gambaran tentang 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash yang 

dikemabangkan. Setelah hasil instrumen terkumpul, maka akan dihitung 

presentase dari tiap-tiap butir pertanyaan pada istrumen dengan rumus 

sebagai berikut: 
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P=
∑X

∑Xi
 𝑋 100%  

 

Keterangan  

P  = Persentase 

∑X = Jumlah keseluruhan jawaban dalam semua item 

∑Xi = Jumlah keseluruhan Nilai ideal dalam semua item 

100 = Konstanta 

  

Tabel 3. 29 Skala Penilaian Lembar Praktikalisasi 
Huruf Nilai Keterangan 

A 4 Baik Sekali 

B 3 Baik 

C 2 Cukup 

D 1 Kurang 

 

Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 30 Kategori Praktis Lembar Praktikalitas 
Kriteria Persentase (%) 

Sangat Praktis 81-100 

Praktis 61-80 

Cukup Praktis 41-60 

Kurang Praktis 21-40 

Tidak Praktis 0-20 

Diadaptasi dari: (Kuncoro, 2011) 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Penelitian 

Pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash ini dikembangkan bertujuan untuk menghasilkan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang 

valid dan praktis. Pengembangan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash yang dikembangkan sesuai dengan materi karir mengenai 

pemahaman karir siswa seperti pemahaman diri, pemahaman diri hubungan 

sosial, pemahaman tentang sekolah lanjutan dan pemahaman tentang 

pekerjaan-pekerjaan pada industri 4.0 kelas XI UPT SMPN 3 Lintau Buo Utara 

serta pengembangan buku pedoman penggunaan media tersebut. 

Proses pembuatan pengembangan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash dan buku pedoman penggunaan media tersebut 

dilakukan sesuai dengan model penelitian pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima tahap; tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap 

implementasi, tahap evaluasi. 

Rincian Evaluasi kerja pengembangan ADDIE 

 
Gambar 4. 1 Rincian evaluasi kerja pengembangan ADDIE 
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1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Pada tahap awal, dilakukan pengumpulan informasi pengembangan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk kelas IX 

SMP yaitu dilakukan beberapa langkah diantaranya observasi, wawancara, 

analisis pemahaman karir siswa. 

a. Pelaksanaan layanan informasi karir 

1) Wawancara dengan guru BK 

       Hasil wawancara dengan 10 guru BK di SMP yang ada di Tanah 

Datar ditemukan bahwasannya guru BK masih menggunakan 

metode ceramah dalam pelaksanaan layanan informasi karir karena 

guru BK kesulitan dalam membuat media layanan informasi karir 

sehingga siswa kurang bersemangat mengikuti layanan informasi 

karir tersebut karena tidak menggunakan media yang menarik dan 

guru BK biasanya menggunakan media yang sudah ada seperti 

brosur yang diberikan sekolah lanjutan (SMA, SMK dan MA).  

2) Observasi data 

Observasi melibatkan 10 sekolah di lingkungan Kabupaten 

Tanah Datar dengan 10 orang guru BK. Berdasarkan observasi 

didapatkan hasil bahwa guru belum optimal dalam melaksanakan 

layanan informasi karir untuk siswa kelas IX SMP. Pelaksanaan 

layanan informasi karir untuk kelas IX hanya lebih kurang 2 kali saja 

dalam satu semester. Guru BK dalam pelaksanaan layanan informasi 

karir belum menggunakan media yang interaktif, kebanyakan guru 

memberikan layanan informasi karir dengan ceramah dan dengan 

brosur sekolah lanjutan sehingga siswa masih minim informasi karir 

dan siswa kurang bersemangat melaksanakan layanan informasi 

karir. 
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3) Kuesioner layanan informasi karir 

       Kuesioner layanan informasi karir yang diberikan kepada guru 

BK bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan informasi karir 

sebelumnya, dan hasilnya menjadi pertimbangan untuk merancang 

media layanan informasi karir. Berikut kriteria kondisi pelaksanaan 

layanan informasi karir untuk siswa kelas IX SMP: 

Tabel 4. 1 Kriteria kondisi pelaksanaan layanan informasi 

karir untuk siswa kelas IX SMP 

Kriteria Interval 

Sangat tinggi 81%-100% 

Tinggi 61%-80% 

Sedang 41%-60% 

Rendah 21%-40% 

Sangat Rendah 0%-20% 

Diadaptasi dari: (Kuncoro, 2011) 

Berikut hasil penyebaran kuesioner pelaksanaan layanan 

informasi karir di sekolah: 

Tabel 4. 2 Kondisi pelaksanaan layanan informasi karir 

untuk siswa kelas IX SMP 

No 
Kategori Pelaksanaan Layanan 

Informasi Karir 
Jumlah 

1 Sangat Tinggi 0 

2 Tinggi 0 

3 Sedang 8 

4 Rendah 2 

5 Sangat Rendah 0 

Jumlah 10 

 

Data di atas menunjukkan hasil yang diperoleh terhadap 

pelaksanaan layanan informasi karir di sekolah untuk siswa kelas IX 

SMP yang melibatkan 10 orang guru BK di Tanah Datar terlihat 

bahwa tidak ada yang berada pada kategori sangat tinggi, kategori 

tinggi, dan sangat rendah dalam penilaian pelaksanaan layanan 

informasi karir sebelumnya, tapi ada 8 orang guru BK berada pada 

kategori sedang dalam penilaian pelaksanaan layanan informasi 

karir di sekolah, ada 2 orang guru BK berada pada kategori rendah 

dalam penilaian pelaksanaan layanan informasi karir sebelumnya. 
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Kondisi ini terjadi karena pada indikator perencanaan, pelaksanaan 

menggunakan media yang rendah. Kondisi di atas terlihat perlunya 

menggunakan media dalam pelaksanaan layanan informasi karir di 

sekolah, karena itu peneliti mengembangkan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flah untuk mengatasi hal 

tersebut 

Berdasarkan penyebaran kuesioner pelaksanaan layanan 

informasi karir di sekolah yang diberikan guru BK di Tanah Datar 

sebanyak 10 orang berikut kondisi aktual pelaksanaan layanan 

informasi karir: 

Tabel 4. 3 Kondisi Aktual Pelaksanaan Layanan Informasi Karir 

untuk Siswa Kelas IX SMP (n=10) 

No Indikator Jumlah 

skor 

ideal 

Jumlah 

skor 

capaian 

Skor 

rata-

rata 

capaian 

% Kategori 

1 Identifikasi 

kebutuhan siswa 

300 169 16.9 56 Sedang 

2 Menetapkan subjek 

layanan, narasumber 

dan materi informasi 

karir 

250 147 14.7 59 Sedang 

3 Menyiapkan 

prosedur, perangkat, 

media layanan serta 

kelengkapan 

administrasi 

300 142 14.4 47 Sedang 

4 Mengorganisasikan 

kegiatan layanan 

serta kelengkapan 

administrasi 

300 229 22.9 76 Tinggi 

5 Mengaktifkan peserta 

layanan informasi 

karir 

300 222 22.2 74 Tinggi 

6 Mengoptimalkan 

penggunaan metode 

dan media 

300 120 12 40 Rendah 

7 Menetapkan materi 

evaluasi dan 

prosedur evaluasi 

300 188 18.8 63 Tinggi 
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layanan informasi 

karir 

8 Menyusun 

instrument evaluasi, 

mengaplikasikan 

instrument evaluasi 

dan mengolah hasil 

evaluasi layanan 

informasi karir 

300 189 19 63 Tinggi 

Jumlah 2350 1406 140.6 478  

Rata-rata 294 176 17.6 59 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.3 kondisi aktual pelaksanaan layanan 

informasi karir untuk siswa kelas IX SMP terlihat bahwa berada 

kondisi sedang karena terlihat hasil keseluruhan yaitu 59% dimana 

kondisi tersebut berada pada kategori sedang. Berikut 

penjabarannya: ada 4 indikator berada pada kategori tinggi yaitu: (1) 

mengorganisasikan kegiatan layanan informasi karir, (2) 

mengaktifkan peserta layanan informasi karir, (3) menetapkan 

materi evaluasi dan prosedur evaluasi layanan informasi karir, dan 

(4) menyusun instrument evaluasi, mengaplikasian instrument 

evaluasi dan mengolah hasil evaluasi layanan informasi karir. 

Kondisi aktual pelaksanaan layanan informasi karir kategori 

sedang ada 3 indikator yaitu: (1) mengidentifikasi kebutuhan siswa, 

(2) menetapkan subjek layanan, narasumber dan materi informasi 

karir, (3) menyiapkan prosedur, perangkat, media layanan serta 

kelengkapan administrasi. Kondisi aktual pelaksanaan layanan 

informasi karir ada 1 indikator berada pada kategori rendah yaitu: 

mengoptimalkan penggunaan metode dan media. Kondisi di atas 

jelas terlihat bahwa guru BK belum menyiapkan dan 

mengoptimalkan penggunaan media karena pada tabel 4.3 terlihat 

pada indikator mengoptimalkan penggunaan media hanya 40% yaitu 

kategori rendah. Melihat kondisi ini maka sejalan dengan tujuan 

peneliti yaitu mengembangkan media layanan informasi karir 
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berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang valid 

dan praktis. 

b. Pemahaman karir siswa 

1) Skala pemahaman karir siswa 

Skala pemahaman karir yang diberikan kepada siswa 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman karir siswa, 

dan hasilnya menjadi pertimbangan untuk materi dalam media 

tersebut. Berikut kriteria tingkat pemahamanan karir siswa: 

Tabel 4. 4 Kriteria Tingkat Pemahaman Karir Siswa 

kelas IX SMP 
Kriteria Interval 

Sangat tinggi 81%-100% 

Tinggi 61%-80% 

Sedang 41%-60% 

Rendah 21%-40% 

Sangat Rendah 0%-20% 

Diadaptasi dari : (Kuncoro, 2011) 

Berdasarkan tabel 4.4 kondisi pemahaman karir siswa yang 

berada 60% ke bawah dikatakan kondisi yang perlu di atasi dengan 

memasukan materi indikator tersebut ke dalam media atau produk 

yang dikembangkan. Berikut penyebaran skala pemahaman karir 

siswa yang diberikan kepada siswa kelas IX SMPN 3 Lintau Buo 

Utara sebanyak 40 orang didapatkan hasil analisis pemahaman karir 

siswa yaitu: 

Tabel 4. 5 Kondisi pemahaman karir siswa 
No Kategori Pemahaman Karir Siswa Jumlah 

1 Sangat Tinggi 0 

2 Tinggi 7 

3 Sedang 23 

4 Rendah 10 

5 Sangat Rendah 0 

Jumlah 40 
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Data di atas menunjukkan hasil yang diperoleh siswa 

terhadap pemahaman karir siswa yang diberikan kepada 40 orang 

siswa kelas IX SMPN 3 Lintau Buo Utara terlihat bahwa tidak yang 

berada pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah, sedangkan ada 

7 orang siswa yang memiliki pemahaman karir yang tinggi, dan 23 

orang siswa yang memiliki pemahaman karir sedang, dan ada 10 

orang siswa yang memiliki pemahaman karir yang rendah. Kondisi 

di atas terlihat perlunya memberikan layanan informasi karir bagi 

siwa kelas IX SMPN 3 Lintau Buo Utara karena masih banyak yang 

memiliki pemahaman karir yang rendah karena itu peneliti 

mengembangkan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flah untuk mengatasi hal tersebut. Berikut kondisi 

aktual pemahaman karir siswa kelas IX SMP. 

Tabel 4. 6 Kondisi Aktual Pemahaman Karir Siswa Kelas IX SMPN 

3 Lintau Buo Utara (n=40) 
N

o 

Indikator Jumla

h skor 

ideal 

Jumlah 

skor 

capaia

n 

Skor 

rata-

rata 

capaia

n 

% Kategor

i 

1 Bakat 800 527 13.2 66 Tinggi 

2 Keinginan 800 554 13.8 69 Tinggi 

3 Potensi atau 

kemampuan 

diri akademik 

800 517 12.9 65 Tinggi 

4 Kelemahan 

akademik 

800 523 13.1 65 Tinggi 

5 Kondisi fisik 800 561 14 70 Tinggi 

6 Kemampuan 

berkomunikas

i 

800 490 12.2 61 Tinggi 

7 Kemampuan 

berinteraksi 

800 585 14.6 73 Tinggi 

8 Kemampuan 

bekerjasama 

800 555 13.9 69 Tinggi 

9 Macam-

macam 

sekolah 

lanjutan 

800 378 9.5 47 Sedang 
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10 Penjurusan di 

sekolah 

lanjutan 

800 344 8.6 43 Sedang 

11 Macam-

macam 

pekerjaan 

pada industry 

4.0 

800 265 6.6 33 Rendah 

Jumlah 8800 5299 132.5 66

2 

 

Rata-rata 800 482 12 60 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.6 kondisi aktual pemahaman karir siswa terlihat 

bahwa berada kondisi sedang karena terlihat hasil keseluruhan yaitu 60% 

dimana kondisi tersebut berada pada kategori sedang. Berikut 

penjabarannya: ada 8 indikator berada pada kategori tinggi yaitu (1) 

pemahaman bakat, (2) pemahaman keinginan diri, (3) pemahaman potensi 

atau kemampuan diri akademik, (4) pemahaman kelemahan akademik, (5) 

pemahaman kemampuan berkomunikasi, (6) pemahaman kondisi fisik, (7) 

pemahaman kemampuan berinteraksi dan (8) pemahaman kemampuan 

bekerja sama. Kondisi aktual pemahaman karir siswa selanjutnya ada 2 

indikator berada pada kategori sedang yaitu: (1), pemahaman tentang 

macam-macam sekolah lanjutan dan (2) pemahaman tentang penjurusan di 

sekolah lanjutan, dan ada 1 indikator berada pada kategori rendah yaitu: 

informasi macam-macam pekerjaan pada industry 4.0. Sesuai dengan tujuan 

peneliti standar minimal untuk indikator sebagai pertimbangan materi di 

media yaitu berada 60% ke bawah dikatakan kondisi yang perlu di atasi 

dengan memasukan materi indikator tersebut ke dalam media atau produk 

yang dikembangkan.  

Disimpulkan bahwa ada tiga indikator kebutuhan siswa terhadap 

informasi karir yaitu pemahaman tentang macam-macam sekolah lanjutan, 

pemahaman tentang penjurusan di sekolah lanjutan dan informasi macam-

macam pekerjaan pada industry 4.0 maka ketiga indikator di atas menjadi 
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topik atau materi dalam perancangan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

2. Hasil Perancangan 

Tahap perancangan ini ada dua produk yang akan dirancang yaitu: 

perancangan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP dan perancangan buku pedoman penggunaan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas 

IX SMP. 

a. Hasil perancangan media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP 

Pada tahap perancangan pengembangan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash terdiri dari beberapa tahap 

antara lain: tahap penyusunan kerangka konsep media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP, tahap 

perumusan topik-topik media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP dan tahap pembuatan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP. 

1) Hasil penyusunan kerangka konsep media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Media layanan informasi karir dirancang dengan 

menggunakan aplikasi macromedia flash. Kerangka konsep media 

layanan informasi karir yaitu ada dua materi berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan siswa yaitu: 1) informasi sekolah lanjutan setelah 

SMP/ MTs dan penjurusan di sekolah lanjutan 2) informasi jenis 

pekerjaan-pekerjaan. media Hasil penyusunan kerangka konsep 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk 

siswa kelas IX SMP adalah sebagai berikut: 

 

 

 



70 

 
 

 

 

Kerangka Konsep 

Media Layanan Informasi Karir Berbasis Macromedia Flash 

untuk Siswa Kelas IX SMP 

 
Gambar 4. 2 Kerangka Konsep Media Layanan Informasi Karir 

2) Hasil perumusan topik-topik media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Topik-topik dan materi yang dimasukan ke dalam media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash ini disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa ada 

dua materi yang dibutuhkan oleh siswa di antaranya informasi 

sekolah lanjutan setelah SMP/ MTs, penjurusan di sekolah lanjutan 

dan informasi jenis pekerjaan-pekerjaan. Bahan materi yang 

diperlukan dalam pengembangan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash ini diambil dari sumber-sumber yang 

relevan seperti buku pegangan yang relevan, jurnal-jurnal 

pendidikan dan dari internet yang memiliki relevansi yang sama. 

3) Hasil pembuatan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Judul media yang peneliti rancang adalah media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

SMP. Media layanan ini berisi tampilan pembuka media yaitu 
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disajikan judul media. Konten media awal diawali dengan tampilan 

pokok-pokok media yang berisi tujuan layanan informasi karir, 

materi layanan informasi karir dan identitas perancang produk. 

Berikut hasil perancangan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP: 

a) Tampilan Awal 

Tampilan awal disajikan judul media, sasaran media, 

dan perancang media. Judul media ini adalah media layanan 

informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk 

siswa kelas IX SMP. 

Sasaran media bisa dipakai 

seluruh siswa SMP kelas 

IX. Tampilan awal media 

ini dirancang dengan 

menyajikan animasi bergerak tujuannya untuk menambah daya 

tarik siswa mengikuti layanan informasi karir. 

Kemudian setelah tampilan awal maka muncul tampilan 

pengantar. Tampilan pengantar menyajikan pertanyaan tentang 

informasi materi apa yang 

akan disajikan dan berisi 

tombol interaktif 

“penasaran” yang bisa 

diklik sehingga akan 

menghubungkan 

dengan tampilan utama 

media ini. Tampilan pengantar ini juga ada animasi yang 

bergerak tujuannya untuk menambah daya tarik bagi pengguna 

media.  

 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Pengantar Media Layanan 

Informasi Karir berbasis Macromedia Flash 

Gambar 4. 3 Tampilan Awal Media Layanan 

Informasi Karir berbasis Macromedia Flash 
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b) Tampilan utama media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash 

Tampilan utama media adalah tampilan yang 

menyajikan judul materi layanan informasi karir ini yaitu 

sekolah lanjutan setelah SMP/MTs dan jenis-jenis pekerjaan. 

Tampilan utama media ini 

juga menyajikan beberapa 

tombol interaktif yaitu: 

tombol tujuan, tombol 

materi, tombol perancang 

produk, tombol kembali, 

dan tombol keluar. Semua tombol ini bisa diklik dan 

menghubungkan dengan slide selanjutnya dan juga ada animasi 

bergerak untuk menambah daya tarik bagi pengguna media. 

c) Tujuan Layanan Informasi Karir 

Tampilan ini menyajikan tentang tujuan layanan 

informasi karir ini diantaranya: menambah pemahaman siswa 

tentang sekolah lanjutan setelah SMP dan penjurusan, dapat 

membedakan jenis-jenis 

penjurusan di sekolah 

lanjutan, menambah 

pemahaman siswa 

tentang informasi jenis-

jenis pekerjaan, siswa 

dapat mengetahui jenis 

pekerjaan di Indonesia dan dapat mengetahui jenis pekerjaan 

yang akan hilang. Tampilan tujuan layanan informasi karir ini 

ada animasi bergerak untuk menambah daya tarik siswa saat 

menggunakan media. 

 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Utama Media Layanan 

Informasi Karir berbasis Macromedia Flash 

Gambar 4. 6 Tampilan Tujuan Layanan 

Informasi Karir 



73 

 
 

d) Tampilan Perancang Produk 

Tampilan ini menyajikan tentang informasi perancang 

produk media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX 

SMP, tampilan ini juga 

menyajikan animasi yang 

bergerak tujuannya untuk 

menambah daya tarik bagi 

pengguna media dan ada 

tombol interaktif lainnya 

yaitu tombol “home” untuk kembali ke tampilan utama. 

e) Pokok-pokok Materi Layanan Informasi Karir 

Tampilan ini menyajikan tentang pokok-pokok materi 

layanan informasi karir. Pada media ini ada dua materi yang 

peneliti sajikan yaitu 1) jenis sekolah lanjutan setelah SMP/MTs 

diantaranya menyajikan 

materi sekolah lanjutan 

setelah SMP/ MTs 

diantaranya SMA, SMK 

dan MA dan menyajikan 

informasi penjurusan di 

sekolah lanjutan setelah SMP, 2) informasi jenis pekerjaan 

diantaranya menyajikan jenis pekerjaan di Indonesia, pekerjaan-

pekerjaan baru muncul, dan pekerjaan-pekerjaan yang akan 

hilang. Tampilan ini juga ada animasi bergerak untuk menambah 

daya tarik bagi pengguna media dan juga ada tombol interaktif 

lainnya yaitu tombol “home” untuk kembali ke tampilan utama. 

Materi layanan informasi karir tentang informasi jenis pekerjaan 

yang ada di Indonesia diantaranya: guru, dosen, polisi, tentara, 

pilot, pramugari, satpam, penyelam, nelayan, nakhoda, sopir, 

masinis, perawat, dokter, bidan, pengacara, programmer, 

Gambar 4. 7 Tampilan Perancang Produk 
Media Layanan Informasi Karir berbasis 

Macromedia Flash 

Gambar 4. 8 Pokok-pokok Materi 

Layanan Informasi Karir 
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pedagang, pemandu wisata, penambang, petani, peternak, 

fashion designer, tukang, chef, pramusaji, kasir, wartawan, 

seniman, penari, penulis, arsitek, atlit professional, apoteker, 

hakim, jaksa, dan motir.  

Materi selanjutnya tentang informasi jenis pekerjaan-

pekerjaan yang baru muncul diantaranya: aplikasi developer, 

web developer, konten creator, copy writer, spesialis media 

sosial, SEO spesialis, dan manajer pemasaran digital. Materi 

selanjutnya tentang informasi jenis pekerjaan-pekerjaan yang 

akan hilang diantaranya: manajer administrasi, tukang cetak, 

sopir, pengantar surat, resepsionis, agen perjalanan dan juru 

masak makanan cepat saji.  

b. Hasil perancangan buku pedoman penggunaan media 

Tahap perancangan buku pedoman penggunaan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash terdiri dari beberapa tahap 

antara lain: tahap penyusunan kerangka konsep buku pedoman 

penggunaan media dan tahap pembuatan buku pedoman penggunaan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash. 

1) Hasil penyusunan kerangka buku pedoman penggunaan media 

Buku pedoman disusun untuk memudahkan pengguna media 

khususnya guru BK dalam menggunakan media layanan informasi 

kariri berbasis macromedia flash dalam pelaksanaan layanan 

informasi karir kepada siswa kelas IX SMP. Berikut kerangka 

konsep buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa SMP: 
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Kerangka Konsep 

Buku Pedoman Penggunaan Media Layanan Informasi Karir 

Berbasis Macromedia Flash untuk Siswa Kelas IX SMP 

 

 
Gambar 4. 9 Kerangka Konsep Buku Pedoman Penggunaan Media Layanan Informasi 

Karir Berbasis Macromedia Flash untuk Siswa Kelas IX SMP 

 

2) Membuat buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash 

Rancangan buku diawali dengan desain cover, desain kulit 

belakang buku, desain punggung buku, nomor halaman pada setiap 

lembar, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, 

pendahuluan, persipan, petunjuk penggunaan, pemilihan huruf, 

komposisi warna, spasi, tataletak serta daftar rujukan.  
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Berikut hasil perancangan buku pedoman penggunaan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas 

IX SMP: 

a) Cover 

Desain awal cover buku pedomam penggunaan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP menyajikan 1) judul buku yaitu pedoaman 

penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash, 2) 

sasaran media yaitu 

untuk siswa kelas IX 

SMP, materi dalam 

media yaitu informasi 

jenis sekolah lanjutan 

setelah SMP dan 

penjurusan, informasi 

jenis pekerjaan di Indonesia, informasi jenis pekerjaan yang 

akan hilang dan informasi jenis pekerjaan yang baru muncul, 

dan 3) identitas perancang produk. Desain cover buku juga 

diberi gambar-gambar yang 

menarik bagi pembaca. 

b) Daftar isi 

Daftar isi dalam buku 

pedoman berfungsi untuk 

memudahkan pembaca 

menemukan halaman-

halaman tertentu pada buku 

berdasarkan Bab dan Sub-bab 

atau bagian-bagian tertentu 

dalam buku.  

 

Gambar 4. 11 Tampilan Cover Buku Pedoman 

Gambar 4. 10 Tampilan Daftar Isi Buku 

Pedoman 
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c) Contoh pedoman penggunaan media 

Berikut tampilan contoh penggunaan media pada buku 

pedoman penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk 

siswa kelas IX SMP. 

Buku pedoman ini 

berisi petunjuk 

penggunaan media 

layanan informasi karir 

berbasis macromedia 

flash, di dalam buku 

dijelaskan secara rinci langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mengguakan media ini dan petunjuk yang penulis berikan 

ditandai dengan lingkaran merah. Tujuan dari buku pedoman ini 

agar siswa dan guru BK dapat mengaplikasikan media dengan 

mudah. 

3. Hasil Pengembangan 

a. Hasil validasi produk dengan para ahli 

1) Hasil validasi media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP 

Data uji validitas media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yaitu dari instrumen 

validitas yang peneliti berikan kepada 6 orang ahli diantaranya ahli 

materi yaitu: Bapak Dr. Masril, M.Pd., Kons, Bapak Dr. Irman, 

S.Ag., M.Pd, kemudian validasi oleh ahli media yaitu Bapak Adam 

Mudinillah, M.Pd, dan validasi oleh ahli IT yaitu: Bapak Fauzi, MS., 

M.Kom, Bapak Ismail Virgo. M.Kom, dan Ibu Khairunnisa, M.Kom 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Gambar 4. 12 Tampilan contoh panduan pada 

buku pedoman 
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Tabel 4. 7  Hasil Kategori Penilaian Validitas Media Layanan 

Informasi Karir Berbasis Macromedia Flash untuk Siswa Kelas IX 

SMP (n=6) 
No Indikator Jumlah 

skor 

ideal 

Jumlah 

skor 

capaian 

Skor 

rata-

rata 

capaian 

% Kategor

i 

1 Efisiensi media 

layanan informasi 

karir berbasis 

macromedia flash 

98 93 15,5 96,8 

Sangat 

Valid 

2 Keakuratan media 

layanan informasi 

karir 

48 48 7,5 93,7 Sangat 

Valid 

3 Estetika/ keindahan 72 67 11,2 93,1 Sangat 

Valid 

4 Kesesuaian materi 48 47 7,8 97,9 Sangat 

Valid 

5 Keakuratan materi 72 67 11,2 93,1 Sangat 

Valid 

6 Mendorong rasa 

ingin tahu 

72 67 11,2 93,1 Sangat 

Valid 

Jumlah 408 386 64,3 567,7  

Rata-rata 64,3 68 10,7 94,6 Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen validitas pada tabel 

di atas didapatkan nilai rata-rata sebesar 94,6% yang berada pada 

kategori “Sangat Valid”. Penilaian ini dilakukan oleh 6 ahli materi 

dan ahli IT. Hasil ini menunjukan bahwa media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang 

dikembangkan valid untuk digunakan oleh siswa kelas IX SMP dan 

guru BK. 
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2) Hasil validasi buku pedoman penggunaan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Data uji validitas buku pedoman penggunaan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

SMP yaitu dari instrumen validitas yang peneliti berikan kepada 5 

orang ahli diantaranya ahli bahasa yaitu: Ibu Yulnetri, S.S., M.Pd, 

Ibu Wilda Fathia, M.Pd, Bapak Adam Mudinillah, M.Pd, dan 

validasi oleh ahli IT yaitu: Bapak Ismail Virgo, M.Kom dan Ibu 

Khairunnisa, M.Kom didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 8  Hasil Kategori Penilaian Validitas Buku Pedoman 

Penggunaan Media Layanan Informasi Karir Berbasis Macromedia 

Flash untuk Siswa Kelas IX SMP (n=5) 
No Indikator Jumlah 

skor 

ideal 

Jumlah 

skor 

capaian 

Skor 

rata-rata 

capaian 

% Kategori 

1 Pembuka 40 39 7,8 97,5 Sangat Valid 

2 Isi 60 58 11,6 96,7 Sangat Valid 

3 Penutup 20 19 3,8 95 Sangat Valid 

4 Tampilan 60 57 11,9 95 Sangat Valid 

5 Isi 40 40 100 100 Sangat Valid 

Jumlah 220 213 42,6 484,2  

Rata-rata 42,6 44 8,52 96,8 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen validitas pada tabel 

di atas didapatkan nilai rata-rata sebesar 96,8% yang berada pada 

kategori “Sangat Valid”. Penilaian ini dilakukan oleh 5 ahli bahasa 

dan ahli IT. Hasil ini menunjukan bahwa buku pedoman penggunaan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk 

siswa kelas IX SMP yang dikembangkan valid untuk digunakan oleh 

siswa kelas IX SMP dan guru BK sebagai panduan dan acuan 

penggunaan media. 
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b. Revisi Produk 

1) Revisi media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

untuk siswa kelas IX SMP 

Revisi media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP dilakukan berdasarkan masukan dan 

saran dari validator yaitu 

revisi pada pemilihan 

warna media yang kurang 

cerah dan penambahan 

musik pada media agar 

menambah ketertarikan 

siswa untuk menggunakan 

media tersebut. Hasil revisi pada tampilan awal yaitu pemilihan 

warna pada media, jenis huruf 

pada judul media diganti 

dengan jenis huruf yang lebih 

indah. 

Hasil revisi pada 

tampilan utama dengan 

mengganti warna media 

dengan warna yang cerah,  

peneliti juga sudah 

menambahkan musik pada 

media ini agar siswa semakin 

tertarik menggunakan media 

ini dalam pelaksanaan layanan 

informasi karir. Lagu yang ditambahkan berjudul “Ayo Belajar” 

yang dinyanyikan oleh Yemina Cipt: Thomas S. 

 

 

Gambar 4. 13 Tampilan Awal setelah direvisi 

Gambar 4. 15 Tampilan Pengantar Setelah 

direvisi 

Gambar 4. 14 Tampilan Utama direvisi 
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2) Revisi buku panduan penggunaan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Revisi buku pedoman penggunaan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX 

SMP dilakukan berdasarkan 

masukan dan saran dari 

validator yaitu revisi pada 

penggunaan kalimat pada sub-

bab analisis kebutuhan, 

penggunaan kaidah bahasa, pemilihan warna cover buku yang 

kurang tepat dan pemilihan gambar pada cover yang kurang tepat.      

4. Hasil Implementasi 

a. Hasil praktikalisasi produk dengan guru BK 

Setelah melewati tahap-tahapan sebelumnya, maka media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas 

IX SMP diimplementasikan kepada guru bimbingan dan konseling. 

Tahap implementasi dilakukan pengukuran terhadap praktikalitas 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP. 

Praktikalitas didapatkan berdasarkan guru bimbingan dan 

konseling terhadap media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP dan buku panduan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

Respon diberikan guru bimbingan dan konseling setelah memakai 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP dan buku panduan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

 

 

Gambar 4. 16 Tampilan Cover Buku setelah 

direvisi 
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1) Hasil praktikalisasi media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP oleh guru BK 

Data hasil praktikalitas media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP dari 10 orang 

guru BK di Tanah Datar di dapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 9  Hasil Kategori Penilaian Praktikalitas Media Layanan 

Informasi Karir Berbasis Macromedia Flash untuk Siswa Kelas IX 

SMP (n=10) 

No Indikator Jumlah 

skor 

ideal 

Jumlah 

skor 

capaian 

Skor 

rata-

rata 

capaian 

% Kategori 

1 Kesesuaian 

materi 

80 80 8 
100 

Sangat 

Praktis 

2 Keaktualitas 80 80 8 
100 

Sangat 

Praktis 

3 Kelengkapan 80 77 7,7 
96,2 

Sangat 

Praktis 

4 Kemudahan 

untuk 

dipahami 

120 120 12 

100 
Sangat 

Praktis 

5 Kejelasan 77 80 7,7 
96,2 

Sangat 

Praktis 

6 Memberi 

umpan balik 

80 80 8 
100 

Sangat 

Praktis 

Jumlah 520 514 51,4 592,5  

Rata-rata 86,7 85,7 8,6 98,7 Sangat 

Praktis 

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen praktikalitas pada 

tabel di atas  didapatkan nilai rata-rata sebesar 98,7% yang berada 

pada kategori “Sangat Praktis”. Penilaian ini dilakukan oleh 10 

orang guru BK di Tanah Datar. Hasil ini menunjukan bahwa media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas 

IX SMP yang dikembangkan praktis digunakan, dapat menambah 

pemahaman karir siswa dan menambah minat siswa mengikuti 

layanan informasi karir. 
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2) Hasil praktikalisasi media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash oleh siswa 

Tabel 4. 10 Hasil Kategori Penilaian Praktikalisasi Media 

Layanan Informasi Karir Berbasis Macromedia Flash oleh siswa 

SMP (n=40) 

No Indikator Jumlah 

skor 

ideal 

Jumlah 

skor 

capaian 

Skor 

rata-

rata 

capaian 

% Kategor

i 

1 Efisiensi media 

layanan informasi 

karir berbasis 

macromedia flash 

640 587 14,7 92 

Sangat 

Praktis 

2 Keakuratan media 

layanan informasi 

karir 

320 294 7,4 92 
Sangat 

Praktis 

3 Estetika/ keindahan 480 431 10,8 89 Sangat 

Praktis 

4 Kesesuaian materi 320 291 7,3 91 Sangat 

Praktis 

5 Keakuratan materi 480 447 11,2 93 Sangat 

Praktis 

6 Mendorong rasa 

ingin tahu 

480 435 10,9 91 Sangat 

Praktis 

Jumlah 2720 2485 62,1 548  

Rata-rata 453,3 414,2 10,4 91 Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan hasil perhitungan  instrumen praktikalitas siswa 

terhadap media layanan informasi karir berbasis macromedia flash 

pada tabel 4.10  di atas didapatkan nilai rata-rata sebesar 91% yang 

berada pada kategori “Sangat Praktis”. Penilaian ini dilakukan oleh 

40 orang siswa kelas IX SMPN 3 Lintau Buo Utara. Hasil ini 

menunjukan bahwa media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang dikembangkan 

praktis untuk digunakan oleh siswa kelas IX SMP. 

Disimpulkan bahawa nilai praktikalitas media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

SMP adalah jumlah dari rata-rata praktikalitas media oleh guru BK 
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dan praktikalitas media oleh siswa yang kemudian dibagi dua 

dengan hasil 94,9% yang berada pada kategori “sangat Praktis”. 

Media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk 

siswa kelas IX SMP sangat praktis digunakan dalam pelaksanaan 

layanan informasi karir. 

3) Hasil uji praktikalisasi buku pedoman penggunaan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

SMP. 

Data hasil praktikalitas buku pedoman penggunaan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas 

IX SMP yaitu dari instrumen praktikalitas buku pedoman yang 

peneliti berikan kepada pengguna yaitu guru bimbingan dan 

konseling di Tanah Datar berjumlah 10 orang di dapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Kategori Penilaian Praktikalitas Buku Pedoman 

Penggunaan Media Layanan Informasi Karir Berbasis Macromedia 

Flash untuk Siswa Kelas IX SMP (n=10) 
No Indikator Jumlah 

skor 

ideal 

Jumlah 

skor 

capaian 

Skor 

rata-rata 

capaian 

% Kategori 

1 Pembuka 80 80 8 100 Sangat Praktis 

2 Isi 120 118 11,8 98 Sangat Praktis 

3 Penutup 40 40 4 100 Sangat Praktis 

4 Tampilan 120 116 11,6 96,6 Sangat Praktis 

5 Isi 80 80 8 100 Sangat Praktis 

Jumlah 440 434 43,4 495  

Rata-rata 86,8 88 8,7 99 Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen praktikalitas pada 

tabel di atas didapatkan nilai rata-rata sebesar 99% yang berada pada 

kategori “Sangat Praktis”. Penilaian ini dilakukan oleh 10 orang 

guru BK di Tanah Datar. Hasil ini menunjukan bahwa buku 

pedoman penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang dikembangkan 

praktis digunakan, dapat menjadi pedoman dan acuan bagi guru BK 
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dan siswa dalam menggunakan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash tersebut.  

b. Revisi produk  

1) Hasil revisi media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP 

Revisi media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP dilakukan berdasarkan masukan dan 

saran dari guru BK yaitu 8 

dari 10 orang guru BK 

menyarankan agar memilih 

warna media yang lembut 

karena media yang terlalu 

cerah tidak tepat untuk 

media. Revisi pada tampilan awal media yaitu dengan mennganti 

jenis huruf judul media.  Hasil revisi tampilan pengantar yaitu 

penggantian warna media 

menjadi biru agar sejuk 

dimata pengguna. Jenis 

huruf pada media juga 

diganti menjadi Arial. Hasil 

revisi pada Tampilan utama 

yaitu pemilihan warna 

latarnya diganti menjadi 

warna biru, jenis huruf juga 

diganti menjadi Arial, dan 

pada tampilan utama ini 

peneliti menambahkan 

animasi bergerak pada 

media.  

 

       

 

Gambar 4. 19 Tampilan awal setelah direvisi 

Gambar 4. 18 Tampilan pengantar setelah 

direvisi 

Gambar 4. 17 Tampilan utama  setelah direvisi 
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2) Hasil revisi buku pedoman penggunaan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

Revisi buku pedoman penggunaan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

dilakukan berdasarkan 

masukan dan saran dari 

beberapa guru Bimbingan dan 

Konseling yaitu menyarankan 

gambar pada petunjuk 

penggunaan lebih dibesarkan 

lagi agar pembaca melihat 

dengan jelas petunjuk 

penggunaan media. 

B. Pembahasan 

Pengembangan media layanan informasi karir berbasis macromedia 

flash untuk siswa kelas IX SMP sekaligus buku pedoman penggunaan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

merupakan serangkaian langkah-langkah yang dilakukan untuk menghasilkan 

sebuah media layanan informasi karir yang valid dan praktis. Proses pembuatan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

SMP dan buku pedoman penggunaan media dilakukan sesuai dengan model 

penelitian pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap; tahap analysis, 

tahap design, tahap development, tahap implementation dan tahap evaluation. 

Berdasarkan analisis kinerja, layanan informasi karir di sekolah 

menengah pertama telah dilaksanakan namun belum mengoptimalkan 

penggunaan media dalam proses pelaksanaannya. Pelaksanaan layanan 

informasi termasuk informasi karir dapat digunakan media berupa alat peraga, 

media tulis dan grafis yang dapat diharapkan meningkatkan minat peserta didik 

untuk mengikuti layanan informasi (Zaini et al., 2020). Penggunaan media ini 

tidak terbatas hanya pada alat bantu penyampaian pesan, tetapi berkembang 

Gambar 4. 20 Tampilan petunjuk penggunaan 

setelah direvisi 
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pada praktek layanan langsung melalui bantuan media (Said et al., 2010). 

Fungsi media adalah dapat mempermudah menerima materi yang disampaikan 

oleh guru BK (Anggraini, 2018). Beberapa pendapat di atas menjelaskan 

pentingnya penggunaan media dalam bidang belajar termasuk dalam bidang 

BK seperti pemanfaatan media dalam layanan informasi karir karena media 

meningkatkan minat siswa dalam proses layanan. Pemanfaatan media yang 

relevan di dalam kelas dapat mengoptimalkan proses pembelajaran (Karo-Karo 

& Rohani, 2018). Media pembelajaran memainkan peran penting dalam proses 

penyaluran informasi ataupun sebagai penyamaan persepsi (Putro et al., 2018). 

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan siswa yaitu analisis kondisi 

aktual pemahaman karir siswa yang hasilnya adalah siswa belum memahami 

sekolah lanjutan setalah SMP, siswa belum memahami penjurusan di sekolah 

lanjutan dan siswa belum memahami jenis pekerjaan-pekerjaan. Analisis yang 

penulis lakukan ini sama dengan analisis yang dilakukan Harinah dan Wibowo 

yang berjudul “pengembangan model layanan informasi karir berbasis life 

skills untuk meningkatkan pemahaman dalam perencanaan karir siswa SMA” 

dalam penelitian ini juga melakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan 

skala pemahaman karir. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian 

ini untuk siswa SMA sedangkan peneliti sendiri untuk siswa SMP (Harinah et 

al., 2015). 

Tahap perancangan pengembangan media terdiri dari beberapa tahap 

antara lain penyusunan kerangka konsep media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP, perumusan topik dan 

materi media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP dan pembuatan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. Ada dua materi layanan 

informasi karir yang ditetapkan diantaranya: informasi sekolah lanjutan setelah 

SMP/MTs, dan informasi jenis pekerjaan. Materi jenis sekolah lanjutan perlu 

diberikan kepada siswa kelas IX SMP karena membantu siswa memahami 

tentang sekolah lanjutan dan penjurusan. Pendidikan menengah merupakan 

salah satu jenjang pendidikan yang penting bertujuan mengembangkan 
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pengetahuan dan keterampilan utamanya pemilihan sekolah lanjut (Lutfiana et 

al., 2019). Faktanya, masih banyak diantara peserta didik yang masih belum 

paham betul akan informasi sekolah lanjutan, sehingga menyebabkan mereka 

bersikap praktis dan kurang berfikir secara kritis dalam mempertimbangkan 

antara aspek kemampuan yang dimiliki serta minat yang diinginkan (Zakaria, 

2018). 

Kemudian pada tahap ini juga dilakukan perancangan buku pedoman 

penggunaan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk 

siswa kelas IX SMP. Tahap pengembangan yang peneliti lakukan ada 

kesamaan dengan yang dilakukan Murdiyanto yang berjudul “pengembangan 

layanan informasi karir berbasis media blog untuk meningkatkan eksplorasi 

karir siswa di SMP kota magelang”. Murdiyanto pada tahap perancangan 

produk dengan mengumpulkan materi serta merancang dan menentukan desain 

produk. Perbedaannya Murdiyanto menggunakan Borg&Gall sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan ADDIE model.  (Murdiyanto et al., 

2017). 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Media yang telah 

dirancang dan dilakukan validasi oleh 6 orang ahli diantaranya ahli materi 

yaitu: Bapak Dr. Masril, M.Pd., Kons, Bapak Dr. Irman, S.Ag., M.Pd, 

kemudian validasi oleh ahli media yaitu Bapak Adam Mudinillah, M.Pd, dan 

validasi oleh ahli IT yaitu: Bapak Fauzi, MS., M.Kom, Bapak Ismail Virgo. 

M.Kom, dan Ibu Khairunnisa, M.Kom.  Berdasarkan hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli, maka didapatkan kesimpulan bahwa media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP berada 

pada kategori “sangat valid” dan buku pedoman penggunaan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP di 

lakukan validasi oleh 5 orang ahli diantaranya ahli bahasa yaitu: Ibu Yulnetri, 

S.S., M.Pd, Ibu Wilda Fathia, M.Pd, Bapak Adam Mudinillah, M.Pd, dan 

validasi oleh ahli IT yaitu: Bapak Ismail Virgo, M.Kom dan Ibu Khairunnisa, 

M.Kom berada pada kategori “sangat valid”. Validasi buku pedoman 

penggunaan media bergunanya untuk mengetahui kualitas buku pedoman dan 
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mendapatkan respon untuk memperbaiki produk sebelum diimplementasikan 

(Astuti & Nugrahanta, 2021).  

Tahap pengembangan yang peneliti lakukan ada persamaan dengan 

yang dilakukan Hartinah yang berjudul “pengembangan model layanan 

informasi karir berbasis life skills untuk meningkatkan pemahaman dalam 

perencanaan karir siswa SMA”. Penelitian Hartinah juga melakukan kelayakan 

produk yaitu melakukan validasi dengan ahli dan pakar Bimbingan dan 

Konseling. Perbedaannya Hartinah tidak melakukan validasi dengan pakar IT 

karena Hartinah pengembangan model sedangkan peneliti dalam penelitian ini 

melakukan validasi dengan pakar IT untuk validasi media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash (Model et al., 2015). Penelitian Risqiyain dan 

Purwanta juga melakukan uji kelayakan produk yaitu melakukan validasi 

dengan ahli media dan ahli materi, Pada tahap uji kelayakan Risqiyain dan 

Purwanta juga melakukan revisi berdasarkan saran para ahli (Risqiyain & 

Purwanta, 2019). Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama uji kelayakan media dengan ahli materi dan ahli IT, kemudian 

sama-sama melakukan revisi terhadap produk yang akan dikembangkan. 

Perbedaannya adalah peneliti mengembangkan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash sedangkan Risqiyain dan Purwanta 

mengembangkan multimedia interaktif informasi karir untuk meningkatkan 

kematangan karir siswa sekolah menengah kejuruan. 

Tahap implementasi meliputi uji coba media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash kepada 10 guru BK di Tanah Datar untuk 

mengamati kepraktisan media tersebut. Berdasarkan hasil praktikalitas yang 

dilakukan oleh 10 orang guru BK maka didapatkan kesimpulan bahwa media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP 

berada pada kategori “sangat praktis”. Uji coba media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash kepada 40 orang siswa kelas IX SMPN 3 Lintau 

Buo Utara untuk menilai kepraktisan media tersebut. Berdasarkan hasil 

praktikalitas yang dilakukan oleh 40 orang siswa maka didapatkan kesimpulan 

bahwa media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 
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kelas IX SMP berada pada kategori “sangat praktis”. untuk digunakan oleh 

siswa kelas IX SMP. Disimpulkan bahawa nilai praktikalitas media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP adalah 

94,9% yang berada pada kategori “sangat Praktis” hasil ini merupakan rata-rata 

dari praktikalitas oleh guru BK dan siswa kelas IX SMPN 3 Lintau Buo Utara. 

Tahap implementasi ini juga untuk menguji praktikalitas buku pedoman 

penggunaan media. Berdasarkan hasil praktikalitas yang dilakukan oleh 10 

orang guru BK maka didapatkan kesimpulan bahwa berada pada kategori 

“sangat praktis”. Tahap implementasi yang peneliti lakukan ada perbedaan 

dengan penelitian Murdiyanto yang berjudul “pengembangan layanan 

informasi karir berbasis media blog untuk meningkatkan eksplorasi karir siswa 

di smp kota magelang karena pada penelitian Murdiyanto praktikalisasi di uji 

kepada siswa”. Penelitian Murdiyanto melakukan uji praktikalisasi kepada 

siswa sedangkan peneliti melakukan praktikalisasi kepada 10 orang guru BK. 

(Murdiyanto et al., 2017).  

Tahapan selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini adalah 

Evaluasi. Tahapan Evaluasi dilakukan untuk menguji tingkat kepraktisan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX 

SMP. Kepraktisan dihitung dari istrumen praktikalitas media yang diberikan 

kepada guru BK. Tahap evaluasi ini ditempuh melalui penilaian formatif serta 

penilaian sumatif, penilaian formatif dilaksanakan pada masing-masing tahap 

pengembangan. Hasil evaluasi sumatif menentukan ketahap selanjutnya. 

Penilaian sumatif dilaksanakan diakhir tahap pengembangan. Tahap ini 

menyimpulkan proses kegiatan pengembangan secara keseluruhan. Hasil 

evaluasi dari media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk 

siswa kelas IX SMP dan buku pedoman penggunaan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP sangat valid dan 

sangat praktis. Kekurangan dari media ini adalah media ini hanya bisa dipakai 

oleh siswa SMP saja karena keterbatasan materi hanya pada informasi sekolah 

lanjutan setelah SMP dan penjurusan di sekolah lanjutan, kemudian media ini 

hanya  bisa di akses di komputer dan laptop tidak bisa diakses di smartphone. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Daniswari, H. P & Kurniawan, D. E. tahun 2020 (Daniswari & Kurniawan, 

2020) judul penelitiannya “pengembangan media BK interaktif berbasis 

macromedia flash untuk menanamkan nilai karakter pada siswa SD” tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk dalam bentuk media 

bimbingan dan konseling interaktif berbasis macromedia flash untuk 

menanamkan nilai karakter pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya memberikan layanan bimbingan dan 

konseling dengan menggunakan media interaktif untuk menanamkan nilai-

nilai karakter pada siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah R&D. Secara operasional, langkah-langkah penelitian 

R&D dijelaskan dalam tiga tahap, yaitu tahap survei, tahap pengembangan 

model, dan tahap pengujian model. Pada tahap awal survei dilakukan yang 

berguna untuk (1) mengidentifikasi ruang lingkup masalah; (2) 

mengidentifikasi bidang layanan bimbingan dan konseling. Tahap kedua 

adalah tahap pengembangan dan pengujian media. Tahap ketiga adalah tahap 

uji validasi produk. Pada tahap ini pengujian panduan interaktif dan media 

konseling menggunakan macromedia flash dilakukan untuk siswa sekolah 

dasar. Hasil dari penelitian ini adalah dalam bentuk produk-produk interaktif 

media bimbingan dan konseling interaktif berbasis macromedia flash untuk 

menanamkan nilai karakter pada siswa sekolah dasar. 

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul pengembangan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh belum optimalnya pelaksanaan layanan 

informasi karir untuk kelas IX di SMP karena minimnya penggunaan media 

dalam pelaksanaan layanan informasi karir dan belum tersedianya media 

interaktif layanan informasi karir. Ketiadaan media menjadikan layanan 

informasi hanya berfokus pada metode ceramah dan siswa menjadi pendengar 

yang aktif, siswa juga kurang mendapatkan informasi yang jelas mengenai 

sekolah lanjutan, penjurusan dan informasi jenis pekerjaan.  
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Seorang guru BK harusnya menjadi pribadi yang cerdas dan kreatif 

untuk menciptakan inovasi dalam proses layanan. Konselor sekolah harus 

cerdas dan kreatif dalam memanfaatkan peluang di samping  memperkuat 

kapasitas pribadinya dengan kemampuan manajemen sehingga mampu 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitarnya dalam melaksanakan 

konseling professional (Ardimen, 2018).  Konselor sebagai tenaga pendidik 

profesional sebagai pengampu layanan ahli dalam bidang konseling harus 

selalu mengarahkan diri dan pelayanannya menjadi lebih baik dan profesional. 

Pelayanan konseling yang profesional adalah pelayanan konselor yang mampu 

membawa perubahan yang lebih baik pada diri konseli (Ardimen, 2017). 

Konselor sejatinya tidak merasa cepat berpuas diri dengan kapasitas 

pengetahuan dan keterampilan yang saat ini dimilikinya, namun justru harus 

senantiasa berusaha untuk memutakhirkan pengetahuan dan keterampilannya 

(Ardimen, 2018). 

Uraian di atas dapat dipahamai bahwa guru BK harus menjadi pribadi 

yang cerdas dan kreatif dalam meningkatkan kapasitas dirinya karena guru BK 

harus mampu mengarahkan diri dan pelayanan menjadi lebih baik agar 

membawa perubahan baik kepada siswa salah satu caranya dengan 

mengembangkan media interaktif dalam layanan informasi karir. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan sebuah media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX yang valid dan 

praktis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

pengembangan model (ADDIE) yang meliputi lima tahap yaitu (1) analysis, 

(2) design, dan (3) develop, (4) implement, (5) evaluate. Teknik pengumpulan 

data wawancara, observasi, skala pemahaman karir siswa, kuesioner 

pelaksanaan layanan informasi karir sebelumnya, instrumen validasi ahli dan 

praktikalisasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dikembangkan media 

layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX yang 

telah dinyatakan valid oleh  6 orang ahli diantaranya ahli materi yaitu: Bapak 
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Dr. Masril, M.Pd., Kons, Bapak Dr. Irman, S.Ag., M.Pd, kemudian validasi 

oleh ahli media yaitu Bapak Adam Mudinillah, M.Pd, dan validasi oleh ahli IT 

yaitu: Bapak Fauzi, MS., M.Kom, Bapak Ismail Virgo. M.Kom, dan Ibu 

Khairunnisa, M.Kom dengan rata-rata 94,6% dengan praktis dengan nilai rata-

rata 94,9% maka dapat disimpulkan sangat valid secara keseluruhan. Sejalan 

hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dikembangkan buku pedoman 

penggunaan media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk 

siswa kelas IX yang telah dinyatakan valid  oleh 5 orang ahli diantaranya ahli 

bahasa yaitu: Ibu Yulnetri, S.S., M.Pd, Ibu Wilda Fathia, M.Pd, Bapak Adam 

Mudinillah, M.Pd, dan validasi oleh ahli IT yaitu: Bapak Ismail Virgo, M.Kom 

dan Ibu Khairunnisa, M.Komdengan rata-rata 96,8% dengan praktis dengan 

nilai rata-rata 99% maka dapat disimpulkan sangat praktis secara keseluruhan. 

Sehingga media layanan informasi karir berbasis macromedia flash dan buku 

pedoman penggunaan media dapat digunakan oleh guru BK dan siswa dalam 

pelaksanaan layanan informasi karir. Media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash dan buku pedoman penggunaan media dikategorikan praktis 

berdasarkan penilaian praktikalisasi oleh 10 orang guru BK di Tanah Datar dan 

40 orang siswa kelas IX SMPN 3 Lintau Buo Utara. Media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash dikategorikan valid berdasarkan penilaian 

validitas oleh 6 orang ahli dan buku pedoman penggunaan media dikategorikan 

valid berdasarkan penilaian validitas oleh 5 orang ahli. 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang 

telah dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP yang dikembangkan dinyatakan valid setelah dilakukan 

validasi oleh ahli materi dan IT. Hasil penilaian validator terhadap 

kevalidan media dengan rata-rata 94,6% yaitu berada pada kategori 

“sangat valid”. Terlihat bahwa media ini mudah digunakan, mudah 

disimpan dan media menarik untuk digunakan. 

2. Media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX SMP yang dikembangkan dinyatakan praktis setelah 

diujicobakan pada 10 orang guru BK di Tanah Datar dan 40 orang siswa 

kelas IX SMPN 3 Lintau Buo Utara. Hasil penilaian terhadap 

praktikalitas media dengan rata-rata 94,9% yaitu berada pada kategori 

“sangat praktis”. Terlihat bahwa media ini mempermudah guru BK dan 

siswa melaksanakan layanan informasi karir, media mudah dipakai dan 

media memuat materi sesuai untuk siswa kelas IX SMP. 

3. Buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang dikembangkan 

dinyatakan valid setelah dilakukan validasi oleh ahli Bahasa dan IT. 

Hasil penilaian validator terhadap kevalidan buku pedoman dengan rata-

rata 96,8% yaitu berada pada kategori “sangat valid”. Terlihat bahwa 

konten dan format buku menarik untuk digunakan. 

4. Buku pedoman penggunaan media layanan informasi karir berbasis 

macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP yang dikembangkan 

dinyatakan praktis setelah diujicobakan pada 10 orang guru BK di Tanah 
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Datar. Hasil penilaian terhadap praktikalitas buku pedoman dengan rata-

rata 99% yaitu berada pada kategori “sangat praktis”. Terlihat bahwa 

buku pedoman memudahkan guru BK menggunakan media dan sangat 

menarik. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pengembangan produk yang telah peneliti lakukan maka 

ada beberapa implikasi dalam penelitian ini antara lain: 

1. Peluang di Manfaatkan Produk 

Peluang dimanfaatkannya produk media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP ini sangat besar 

karena media ini dapat dipakai oleh siswa kelas IX SMP tidak hanya bagi 

siswa kelas IX SMP di Tanah Datar tapi bisa dipakai oleh siswa SMP di 

seluruh Indonesia.  

2. Kekuatan dan Keterbatasan Produk 

Kekuatan produk ini adalah penggunaan media layanan informasi 

karir berbasis macromedia flash untuk siswa kelas IX SMP sangat praktis 

dan semua siswa kelas IX SMP bisa menggunakannya karena simpel, 

kekuatannya adalah pada aspek materi yaitu jenis sekolah lanjutan dan 

penjurusan yang mampu memambah pemahaman siswa terhadap sekolah 

lanjutan dan penjurusan sehingga siswa mampu memilih sekolah 

lanjutan dan penjurusan sesuai dengan kemampuan, bakat dan minatnya. 

Kekuatan lain dari produk ini adalah pada aspek jenis pekerjaan di 

Indonesia, aspek jenis pekerjaan yang baru muncul dan jenis pekerjaan 

yang diramalkan akan hilang. Materi ini mampu memambah pemahaman 

siswa terhadap jenis pekerjaan yang ada dimasyarakat sehingga siswa 

dapat mengenal pekerjaan-pekerjaan yang ada. 

Keterbatasannya adalah produk ini hanya bisa dipakai oleh siswa 

kelas IX SMP saja dan tidak bisa dipakai oleh siswa SMA, MA dan SMK 

karena materi media ini hanya penjurusan setelah tamat SMP dan MTs. 

Kemudian media ini hanya bisa di akses di komputer dan laptop tidak 

bisa diakses di smartphone. 
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C. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah khususnya UPT SMPN 3 Lintau Buo Utara, agar 

memotivasi guru BK untuk mengembangkan dan mengintegrasikan 

media layanan informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa 

kelas IX karena sangat mendukung serta selaras dengan visi dan misi 

sekolah. 

2. Bagi guru BK, agar mengaplikasikan media layanan informasi karir 

berbasis macromedia flash ini dalam pelaksanaan layanan informasi karir 

untuk siswa kelas IX SMP.  

3. Bagi sekolah, bisa dijadikan sebagai inovasi dalam proses layanan karena 

memanfaaatkan teknologi yang ada di sekolah seperti memanfaatkan 

labor komputer dalam proses layanan informasi karir. 

4. Bagi kampus atau perguruan tinggi, bisa dijadikan sebagai media inovasi 

kreatif mengahasilkan media-media yang lain sesuai dengan tuntutan 

jaman. 

5. Bagi siswa, diharapkan dapat menambah pemahaman informasi sekolah 

lanjutan setelah SMP/MTs dan penjurusan, menambah pemahaman 

informasi jenis pekerjaan-pekerjaan dan dapat memanfaatkan 

penggunaan teknologi yang ada. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memanfaatkan penelitian ini untuk 

dijadikan data otentik kebutuhan pengembangan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash dengan materi layanan 

informasi karir yang berbeda, contohnya pengembangan media layanan 

informasi karir berbasis macromedia flash untuk siswa SMA/SMK.
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